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PEDOMAN TRANSLITERASI
Dalam penulisan karya ilmiah, penggunaan istilah asing kerap tidak
terhindarikan. Secara umum sesuai Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia kata
asing ditulis (dicetak) miring. Dalam konteks Bahasa Arab, terdapat pedoman
transliterasi khusus yang berlaku internasional. Berikut ini disajikan tabel pedoman
transliterasi sebagai acuan penulisan karya ilmiah.
A. KONSONAN
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin

dapatdilihat pada halaman berikut :

Arab Indonesia Arab Indonesia
| ' b t
< B L ¢
< T & ‘
“ Th ﬁ Gh
. J s F
- h F Q
. Kh ; K
e gl
3 D J L
3 Dh , M
J R 5 N
Z W
J )
o S R H

Xi



Hamzah (¢) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi

tanda apa pun. Jika hamzah (<) terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis

dengan tanda ().

B. VOKAL

Vokal bahasa Arab,seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. VVokal tunggal bahasa

Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai

berikut:
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
{ Fathah A A
| Kasrah I I
3 Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
sl Fathah dan ya Al Adan |
§ Fathah dan wau Au Adan U
Contoh :
5y : kaifa
Jsa - haula

Xii




C. MADDAH

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu :

Harakat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama
ot Fathah dan alif atau Ya A a dan garis di atas
- Kasrah dan ya I i dan garis di atas
3 Dammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh :

ol imata

() . rama

s : gila

LY P -
&3 yamiitu

D. TA’ MARBUTAH

Transliterasi untuk za marbitah ada dua, yaitu: ta marbitah yang hidup

atau mendapat harkat fatkah, kasrah, dan dammabh, transliterasinya adalah [t].

Sedangkan ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya

adalah [h].
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Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbirah diikuti oleh kata
yangmenggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

ta marburah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

JUb Y1 45 ‘raudah al-azfal
Lpd 8a :al-madinah al-fadilah
£ -al-hikmah

-

. SYADDAH (TASYDID)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda tasydid ( ’.) dalam transliterasi ini dilambangkan dengan

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh :

ij : rabbana

(BN I najjaina
! : al-haqq

zd! - al-hajj

o . nu’ima
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\oe
3

saduwwu

Jika huruf < ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

berharakat kasrah ( .) maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (7).

Contoh:

C_é; : "Alr (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)

@f . Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Arab)
. KATA SANDANG

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf
(J) alif lam ma‘arifah. Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah
maupun huruf gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung
yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya
dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contoh:

#3250 al-syamsu (bukan asy-syamsu)

43,5)\ : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)

AN - al-falsafah
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3 - al-biladu

. HAMZAH
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletakdi tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh :

85yl . ta’murina
5l s an-nau’
2o . .

e : syai'un

5 2 .

<yl > umirtu

. PENULISAN KATA ARAB YANG LAZIM DIGUNAKAN DALAM
BAHASA INDONESIA

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa
Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi
ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran (dari al-
Qur’an), sunnah, hadist, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut
menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi

secara utuh.
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Contoh:
Fizilal al-Qur’an
Al-Sunnah gabl al-tadwin
Al-‘Ibarat F1 ‘Umam al-Lafz la bi khusus al-sabab
LAFZ AL-JALALAH (4
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf
lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi

tanpa huruf hamzah. Contoh:

|
w

all 235 s dinullah

-

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-

jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

gii\ SR ("i : hum fi rahmatillah

HURUF KAPITAL

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps),
dalam transliterasinya huruf- huruf tersebut dikenai ketentuan tentang
penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang
berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf
awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan
kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al), maka yang ditulis
dengan huruf kapital tetap huruf awal namadiri tersebut, bukan huruf awal kata
sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang

tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku

XVii



untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik
ketika ia ditulis dalam teksmaupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan
DR).

Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasul

Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tiis

Abii Nasr al-Farabr

Al-Gazalt

Al-Mungiz min al-Dalal
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ABSTRAK

Intan Nur'aini, NIM. 210201110062, 2025, Implikasi Hukum Terhadap Praktik
Poligami Coach Hafidin, Skripsi, Program Studi Hukum Keluarga
Islam, Fakultas Syariah, Maulana Malik Ibrahim Universitas Islam
Negeri Malang, Dr. Jamilah, M.A.

Kata Kunci: Implikasi Hukum, Poligami, Coach Hafidin

Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya tokoh agama yang bernama KH.
Hafidin melakukan praktik poligami dan mendirikan program Privat Mentoring
Poligami. Dalam praktik poligami yang dilakukan Coach Hafidin terdapat
pemikiran-pemikiran mengenai poligami yang menjadi kontroversi dikalangan
masyarakat. Pemikiran-pemikiran beliau, diantaranya tidak adanya izin istri dalam
poligami, menceraikan istri yang telah menapouse, dan ketaatan pada suami sebagai
syarat mutlak. Dengan demikian, terdapat adanya kesenjangan antara hukum positif
dan hukum Islam terhadap pemikiran-pemikiran Coach Hafidin, maka penelitian
ini perlu dilakukan. Dalam penelitian ini akan menggunakan analisis hukum positif
dan hukum Islam.

Tujuan dari penelitian ini untuk mendeskripsikan praktik poligami Coach
Hafidin dan untuk menganalisa implikasi hukum terhadap praktik poligami Coach
Hafidin dalam perspektif hukum positif dan hukum Islam. Metode penelitian yang
digunakan ialah menggunakan jenis penelitian normatif dengan menggunakan
pendekatan perundang-undangan dan konseptual.

Hasil penelitian yang dilakukan terdapat praktik poligami Coach Hafidin
yang tidak sesuai dengan hukum positif, seperti tidak adanya izin istri yang hal
tersebut telah diatur dalam Pasal 5 Ayat 1 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974
Tentang Perkawinan Dan Pasal 56 Ayat 3 Kompilasi Hukum Islam, poligami yang
dilakukan tidak dicatatkan dalam Pasal 2 Ayat 1 telah disebutkan bahwa
perkawinan harus dicatatkan dan pada Pasal 7 Ayat 1 Kompilasi Hukum Islam,
menyatakan bahwa perkawinan hanya dapat dibuktikan dengan akta nikah yang
dibuat oleh Pegawaai Pencatat Nikah. Implikasi hukumnya, tidak adanya jaminan
hukum bagi para pihak yang terlibat dalam perkawinan tersebut. Menurut hukum
Islam, dalam hal ini menggunakan magqasid syariah Asy-Syathibi. Berdasarkan
analisis dalam perspektif Magasid Syariah Asy-Syathibi, praktik poligami yang
dilakukan oleh Coach Hafidin tidak sejalan dengan prinsip hifdz nafs (menjaga
jiwa), hifdz nasl (menjaga keturunan), dan hifdz mal (menjaga harta).
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ABSTRACT

Intan Nur'aini, NIM. 210201110062, 2025, Legal Implications for Coach Hafidin's
Polygamous Practice, Thesis, Islamic Family Law Study Program, Faculty of
Sharia, Maulana Malik Ibrahim State Islamic University Malang, Dr. Jamilah,
M.A.

Keywords: Legal Implications, Polygamy, Coach Hafidin

This research is based on the existence of a religious figure named KH.
Hafidin practiced polygamy and established the Private Mentoring Polygamy
program. In the practice of polygamy carried out by Coach Hafidin, there are
thoughts about polygamy that have become controversial among the community.
His thoughts, including the absence of the wife's permission in polygamy, divorcing
the wife who has apoused, and obedience to the husband as an absolute condition.
Thus, there is a gap between positive law and Islamic law against Coach Hafidin's
thoughts, so this research needs to be conducted. In this study, positive law analysis
and Islamic law will be used.

The purpose of this study is to describe Coach Hafidin's polygamous
practice and to analyze the legal implications for Coach Hafidin's polygamous
practice from the perspective of positive law and Islamic law. The research method
used is to use a normative type of research using a legislative and conceptual
approach.

The results of the research carried out showed that Coach Hafidin's
polygamy practice was not in accordance with positive law, such as the absence of
a wife's permission which has been regulated in Article 5 Paragraph 1 of Law
Number 1 of 1974 concerning Marriage and Article 56 Paragraph 3 of the
Compilation of Islamic Law, polygamy carried out is not recorded in Article 2
Paragraph 1 It has been stated that marriage must be registered and in Article 7
Paragraph 1 of the Compilation of Islamic Law, states that marriage can only be
proven by a marriage certificate made by the Marriage Registrar. The legal
implication is that there is no legal guarantee for the parties involved in the
marriage. According to Islamic law, in this case the magasid sharia of Ash-Syathibi
is used. Based on the analysis from the perspective of Magasid Syariah Ash-
Syathibi, the practice of polygamy carried out by Coach Hafidin is not in line with
the principles of hifdz nafs (guarding the soul), hifdz nasl (guarding offspring), and
hifdz mal (guarding property).
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Perkawinan poligami masih menjadi isu yang kontroversial di
kalangan masyarakat, terutama bagi masyarakat Indonesia yang mayoritas
beragama Islam. Pada umumnya, perkawinan poligami terjadi baik di
kalangan yang paham agama (kyai) dan masyarakat umum. Data izin
poligami di seluruh Pengadilan Agama Indonesia berjumlah 936 perkara
pada tahun 2020.! Data izin poligami berjumlah 682 perkara pada tahun
2021. Selanjutnya, tahun 2022 meningkat menjadi 850 perkara.? Data
tersebut hanya menggambarkan izin poligami yang dilakukan secara
formal, sedangkan praktik poligami itu sendiri tidak dapat diketahui secara
pasti.

Tingkat lokal, seperti wilayah Jawa Timur data izin pekawinan
poligami berjumlah 234 perkara pada tahun 2020. Daerah yang jumlah izin
poligami tertinggi ialah di kota Surabaya. Data izin poligami di Pengadilan

Agama Surabaya berjumlah 26 perkara pada tahun 2020.3

! Direktorat Jenderal Badan Peradilan Agama cqg.Subdit Statistik dan Dokumentasi Direktorat
Pembinaan Administrasi Peradilan Agama., “Kumpulan Dataset Perkara Peradilan Agama,”
Kinsatker Badilag, 09 Juni 2023, diakses 06 November 2024
https://kinsatker.badilag.net/Pencarian_smart/direktoriDataset jenis/341.

2 CNN Indonesia, “Komnas Perempuan Sebut Kasus Cerai Dan Poligami Naik Gegara Pandemi,”
CNN Indonesia, 26 Mei 2023, diakses 20 Januari 2025,
https://www.cnnindonesia.com/nasional/20230525141056-20-953912/komnas-perempuan-sebut-
kasus-cerai-dan-poligami-naik-gegara-pandemi.

3 Direktorat Jenderal Badan Peradilan Agama cqg.Subdit Statistik dan Dokumentasi Direktorat
Pembinaan Administrasi Peradilan Agama., “Kumpulan Dataset Perkara Peradilan Agama.”




Pada dasarnya, prinsip perkawinan di Indonesia menganut asas
monogami yang memiliki arti bahwa seorang suami hanya boleh menikahi
perempuan hanya seorang. Peraturan tersebut terdapat dalam Pasal 3 ayat 1
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan.* Islam sendiri
menganut asas monogami dikarenakan dalam poligami ini banyak
mengandung mudarat daripada maslahatnya.

Syarat-syarat poligami diatur dalam Pasal 5 ayat 1 Undang-Undang
Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan, diantaranya adanya persetujuan
dari istrifistri-istri, adanya kepastian bahwa suami mampu menjamin
keperluan-keperluan hidup istri-istri dan anak-anak mereka, adanya jaminan
bahwa suami akan berlaku adil terhadap istri-istri dan anak-anak mereka.®

Syarat-syarat mengenai poligami juga diatur dalam Kompilasi
Hukum Islam tentang Beristri Lebih dari Satu Orang pada Pasal 55 ayat 2
yang berbunyi bahwa syarat utama beristri lebih dari seorang, suami harus
mampu berlaku adil terhadap istri dan anak-anaknya. Apabila syarat
tersebut tidak dapat dipenuhi, maka suami dilarang untuk melaksanakan
perkawinan poligami.® Dengan demikian, menurut regulasi formal
perkawinan poligami hanya bisa di praktikan dengan izin istri dan syarat
khusus, yaitu harus dapat berlaku adil terhadap istri-istrinya ataupun anak-

anaknya.

4 Pasal 3 Ayat 1 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan.

® Pasal 5 Ayat 1 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan

6 Pasal 55 Ayat 2 Instruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1991 Tentang Kompilasi
Hukum Islam



Islam juga mengatur mengenai perkawinan poligami, syarat-syarat
poligami dalam Islam, diantaranya jumlah istri yang boleh dipoligami ialah
paling banyak empat orang serta suami dapat berlaku adil terhadap istri-istri
dan anak-anaknya, baik mengenai masalah lahiriah maupun secara batiniah.
Hal tersebut tercantum dalam surat An-Nisa’ ayat 3, apabila prinsip keadilan
tersebut dapat dipenuhi dengan baik, maka poligami boleh dilakukan. ’

Dalam Islam poligami hanya boleh dilakukan, apabila terjadi
keadaan darurat saja, seperti istri mengalami kemandulan. Apabila istri
mengalami kemandulan dan suami kondisinya tidak sedang mandul yang
dibuktikan dengan keterangan medis, maka suami diperbolehkan
berpoligami dengan syarat-syarat yang telah ditentukan, baik syarat mampu
menafkahi secara lahir maupun batin dan mampu bersikap adil kepada istri-
istrinya dan anak-anaknya.® Dengan demikian, persoalan poligami tidak
terdapat perbedaan pada pengaturan praktik poligami baik dalam hukum
positif maupun hukum Islam.

Akan tetapi, isu poligami semakin berkembang luas di kalangan
masyarakat baik secara formal maupun informal. Informal dalam konteks
ini ialah poligami yang tidak melalui prosedur hukum negara (Undang-
Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan dan Kompilasi Hukum
Islam). Salah satu contohnya, dari praktik poligami di Indonesia ialah yang

dipraktikkan oleh Coach Hafidin melalui program Privat Mentoring

" Ahmad Rofig, Hukum Perdata Islam Di Indonesia (Jakarta: Rajawali Pers, 2013) 139.
8 Abdul Rahman Ghazaly, Figh Munakahat (Jakarta: Prenadamedia Group, 2019) 131.



Poligami. Coach Hafidin mempromosikan program poligaminya dengan
memasang iklan-iklan di media sosial dan menggunakan seminar berbayar.®

Coach Hafidin atau yang biasa dipanggil KH. Hafidin S.Ag
merupakan seorang mentor poligami. Riwayat pendidikan Coach Hafidin
pernah menjadi santri kobong, Sekolah Dasar Negeri 2 Waringin Kurung,
Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Waringin Kurung, Madrasah Aliyah
Negeri 1 Serang, Sarjana Agama Jurusan Bahasa dan Sastra Arab di Institut
Agama Sunan Gunung Djati Bandung tahun 1995. Aktivitas Coach Hafidin
sebagai guru ngaji, trainer poligami, pelatih senam kejantanan dan pebisnis.
Coach Hafidin juga mendirikan Pesantren Ma’had Yashma, yang terletak di
Kelurahan Jangkung, Kecamatan Waringinkurung, Kota Serang, Provinsi
Banten.?

Pada tahun 2020 Coach Hafidin membuka Privat Mentoring
Poligami dengan alasan bahwa masyarakat membutuhkan ilmu tentang
poligami dan dianggap praktik poligaminya sukses, sehingga Coach
Hafidin berinisiatif untuk mengadakan kelas Privat Mentoring Poligami.
Kebanyakan peserta yang mengikuti mentoring poligami mengaku bahwa
ingin melakukan poligami tetapi tidak tahu tentang ilmunya dan libido

mereka tinggi.'! Jumlah peserta yang mengikuti Privat Mentoring Poligami

o Coach Hafidin, Instagram, diakses 31 Januari 2025,
https://www.instagram.com/coachhafidin?igsh=em5zNzI20Whkdjdu.

10 Hafidin, 45 Hari Sukses Poligami (Sukabumi: Farha Pustaka, 2022) 145.

11 Hafidin, “Menguak Sisi Lain Mentoring Poligami Berbayar,” Narasi Newsroom, 2021, diakses
06 November 2024
https://www.Y ouTube.com/watch?v=3qlQvczER3w&t=1188s&pp=ygUPbWVudG9yIHBVbGInY
Wip.




untuk saat ini berjumlah 90 peserta dengan kesuksesan di level tertentu.*?
Sedangkan, pengikut Coach Hafidin dalam media sosial instagramnya
sebanyak 1.933. Jasa Privat Mentoring Poligami dianggap membantu para
peserta dalam memahami poligami secara terstruktur dan bertanggung
jawab.

Pada tahun 2021 tim narasi meliput video mengenai Coach Hafidin
ini dengan video yang berjudul “Menguak Sisi Lain Mentoring Poligami
Berbayar”. Pada video tersebut terdapat beberapa pendapat yang dikatakan
oleh Coach Hafidin, pendapat yang dikemukakan mengenai praktik
poligami yang telah dilakukan menjadi kontroversi di kalangan masyarakat.
Menurut Coach Hafidin, apabila seorang suami ingin melakukan poligami,
maka tidak harus izin dengan istri pertamanya.®

Coach Hafidin juga berpendapat bahwa, seorang suami apabila
ingin melakukan poligami tidak perlu kaya. Bahkan, salah satu hal yang
menjadi kontroversi di kalangan masyarakat ialah mengenai pernyataan
menceraikan istrinya yang telah menapouse, dikarenakan sudah tidak dapat
melahirkan keturunan lagi. Alasan lain Coach Hafidin menceraikan istrinya
yang menapouse juga dikarenakan ingin memiliki anak 50, maka tidak
mungkin dilahirkan dari 4 orang istri. Oleh karena itu, Coach Hafidin
memiliki solusi dengan mengganti istri yang sudah tidak dapat melahirkan

keturunan lagi.** Doktrin Coach Hafidin yang juga menjadi pro kontra

12 Hafidin, wawancara,(WhatsApp, 9 Desember 2024).
13 Hafidin, “Menguak Sisi Lain Mentoring Poligami Berbayar.”
14 Hafidin, wawancara (WhatsApp, 9 Desember 2024.



dikalangan masyarakat ialah mengenai konsep ketaatan istri pada suami.
Menurutnya, seorang perempuan harus taat pada suami, dimana syarat
tersebut menjadi syarat mutlak.'’® Pernyataan-pernyataan tersebut
menjadikan problematika dikalangan masyarakat.

Privat Mentoring Poligami Coach Hafidin banyak menuai pro
kontra dikalangan masyarakat. Secara hukum positif perkawinan poligami
yang dilakukan tidak menggunakan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974
Tentang Perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam. Oleh karena itu, akan
dianalisis menggunakan hukum positif untuk mengetahui akibat hukum
yang terjadi dari perkawinan tersebut.

Perkawinan poligami yang dipraktikkan diharapkan mendatangkan
kemaslahatan bagi kehidupan rumah tangga. Oleh karena itu, dalam
penelitian ini menggunakan analisis hukum Islam yang dilihat dari segi
Magasid Syariah Asy-Syathibi untuk melihat perkawinan poligami yang
dilakukan mengandung kemaslahatan atau tidak. Menggunakan magasid
syariah Asy-Syathibi dikarenakan, ulama peletak magasid syariah dan
difokuskan kepada lima prinsip magasid syariah. Penelitian ini penting
dilakukan untuk memberikan pemahaman tentang poligami dalam hukum

positif dan hukum Islam.

15 Superadmin, “Menilai Isu Mentoring Poligami, “Dosen Komunikasi UMY: Jangan Berhenti
Mencari Ilmu Si Satu Sumber Saja",” UMY Ilmu Komunikasi, 25 November 2021, diakses 09
September 2024  https://ik.umy.ac.id/menilai-isu-mentoring-poligami-dosen-komunikasi-umy-
jangan-berhenti-mencari-ilmu-di-satu-sumber-saja/.



https://ik.umy.ac.id/menilai-isu-mentoring-poligami-dosen-komunikasi-umy-jangan-berhenti-mencari-ilmu-di-satu-sumber-saja/
https://ik.umy.ac.id/menilai-isu-mentoring-poligami-dosen-komunikasi-umy-jangan-berhenti-mencari-ilmu-di-satu-sumber-saja/

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka
dalam hal ini dapat dirumuskan dua permasalahan, yaitu:
1. Bagaimana praktik poligami Coach Hafidin?
2. Bagaimana implikasi hukum terhadap praktik poligami Coach Hafidin
perspektif hukum positif?
3. Bagaimana implikasi hukum terhadap praktik poligami Coach Hafidin

perspektif hukum Islam?

C. Batasan Masalah
Dalam penelitian ini membahas praktik poligami coach hafidin serta
akibat hukumnya, yang akan dianalisis menggunakan hukum positif dan
hukum Islam. Akibat Hukum Islam dalam penelitian ini menggunakan
Magqasid Syariah Asy-Syathibi tentang pemikirannya terhadap prinsip lima
maqasid syariah, yaitu menjaga agama, menjaga jiwa, menjaga keturunan,

menjaga akal, dan menjaga harta.

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, maka
penulis dapat memberikan tujuan penelitian yang akan dilakukan,
diantaranya:
1. Untuk mendeskripsikan dari praktik poligami Coach Hafidin
2. Untuk menganalisa akibat hukum dari praktik poligami Coach Hafidin

dalam perspektif hukum positif



3. Untuk menganalisa akibat hukum dari praktik poligami Coach Hafidin

dalam perspektif hukum Islam

E. Manfaat Penelitian
Adapun mengenai kegunaan dari penelitian tersebut dapat dibagi
menjadi dua, yaitu mengenai manfaat secara teoritis dan manfaat secara
praktis yang dapat dirasakan oleh berbagai kalangan. Dengan demikian,
manfaatnya, yakni:
1. Secara Teoritis

a. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai wawasan ilmu
pengetahuan dan menambah informasi tentang akibat hukum positif
dan hukum Islam dari poligami Coach Hafidin.

b. Mengembangkan dan memperkaya ilmu pengetahuan untuk
meneliti tentang adanya akibat hukum positif dan hukum Islam dari
praktik poligami Coach Hafidin.

2. Secara Praktis

a. Dapat dijadikan sebagai rujukan bagi penelitian selanjutnya yang
ingin meneliti tentang praktik poligami Coach Hafidin.

b. Bagi kampus, penelitian ini agar dapat digunakan dalam
memperluas ilmu pengetahuan serta sebagai bentuk sumbangan
pemikiran mengenai praktik poligami Coach Hafidin untuk
mahasiswa, khususnya bagi mahasiswa Fakultas Syariah

Universitas Maulana Malik Ibrahim Malang.



F. Definisi Operasional
Pada penelitian judul skripsi ini terdapat beberapa kata yang perlu
dijelaskan secara singkat dan rinci, hal tersebut dilakukan guna untuk
menghindari kesalahan dalam menafsirkan judul, antara lain:
1. Implikasi Hukum
Implikasi hukum atau akibat hukum ialah suatu tindakan hukum.
Tindakan hukum merupakan suatu perbuatan yang dilakukan untuk
memperoleh sesuatu akibat yang dikehendaki serta diatur oleh hukum.
Akibat hukum dapat timbul dari peristiwa hukum yang terjadi dalam
masyarakat.®
2. Poligami
Kata poligami berasal dari dua kata, yaitu poli dan gami. Secara
bahasa poli memiliki arti banyak dan gami yang memiliki arti istri.
Sedangkan menurut istilah poligami ialah seorang laki-laki yang
memiliki lebih dari satu istri, tetapi dibatasi dengan empat orang istri.t’
3. Praktik Poligami Coach Hafidin
Coach Hafidin dalam poligaminya memiliki 4 orang istri dan 25
anak. Dalam perkawinan poligaminya, Coach Hafidin menikahi istri
yang terakhir atau keempat saat masih umur 16 tahun dan juga termasuk
santrinya. Dari channel YouTube Narasi dapat diketahui bahwa istri-istri

yang dinikahinya rata-rata menikah dengan coach Hafidin bukan dari

16 Yuhelson, Pengantar IImu Hukum,(Gorontalo: Ideas Publishing, 2017) 126.
17 Ghazaly, Figh Munakahat, 351.
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keinginannya sendiri, tetapi dijodohkan dan diintervensi oleh
keluarganya. Terdapat juga doktrin-doktrin dari perkawinan poligami
menurut Coach Hafidin, diantaranya tidak harus izin istri apabila ingin
poligami, menceraikan istri yang telah menapouse, dan taat pada suami

sebagai syarat mutlak.'®

G. Metode Penelitian
Metode penelitian hukum ialah suatu sarana sebagai pengembangan
ilmu pengetahuan maupun teknologi seni. Tujuan dari penelitian ialah untuk
mengungkapkan kebenaran secara sistematis, metodologis, serta
konsisten.*?
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah normatif (library research), yaitu
penelitian yang sumbernya dari perolehan fakta-fakta di buku dan jurnal
lainnya yang dapat menunjang penelitian. Pada penelitian ini diambil
dari Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan,
Kompilasi Hukum Islam, buku karya Coach Hafidin tentang poligami,
maqasid syariah Asy-Syathibi, dan skripsi atau jurnal yang terkait
dengan penelitian.?°
2. Pendekatan Penelitian
Pada penelitian ini menggunakan pendekatan perundang-

undangan (statute approach) dan pendekatan konseptual (conceptual

18 Hafidin, “Menguak Sisi Lain Mentoring Poligami Berbayar.”
19 Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum (Jakarta: Sinar Grafika, 2016), 18.
20 peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum (Jakarta: Kencana, 2007), 93.
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approach). Pendekatan ini dapat dilakukan dengan menelaah pada
peraturan perundang-undangan serta regulasi yang terkait dengan isu
hukum tentang poligami. Pada penelitian ini menggunakan peraturan
perundang-undangan serta menggunakan sumber hukum teologis, yakni
al-Qur’an dan Hadis maupun pendapat imam mazhab.?* Pada penelitian
ini juga menggunakan pendekatan konseptual, yakni tentang Magasid
Syariah Asy-Syathibi.??
3. Bahan Hukum
Bahan hukum dalam penelitian ini menggunakan tiga sumber data,
yaitu sumber data primer, sekunder, dan tersier diantaranya:
a. Sumber Data Primer
Bahan hukum primer yang digunakan dalam penelitian ini
mengambil bahan hukum dari Undang-Undang Nomor 1 Tahun
1975 tentang Perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam.?® Data
primer dalam penelitian ini juga menggunakan karya Coach
Hafidin, seperti 45 Hari Sukses Poligami, Figih Munakahat, Hukum
Perkawinan di Indonesia, dan Magasid Syariah Asy-Syathibi.
b. Sumber Data Sekunder
Data sekunder ialah data yang diperoleh dari laporan dari
hasil penelitian dan skripsi tentang tentang praktik poligami Coach

Hafidin. Pada data sekunder dalam penelitian ini menggunakan

2L Nur Solikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum (Pasuruan: CV. Penerbit Qiara Media, 2019),
58.

22 Marzuki, Penelitian Hukum, 137.

23 Ali, Metode Penelitian Hukum, 106.
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wawancara dengan Coach Hafidin sebagai data penguat dari data
primer. Sumber data lainnya dari web, artikel internet, YouTube
Narasi Newsroom, Robbanian Family, serta sumber-sumber lainnya
yang berkaitan dengan tentang praktik poligami Coach Hafidin.
c. Sumber Data Tersier

Data tersier ialah data-data penunjang dari sumber data
primer dan sekunder. Sumber data tersier dalam penelitian ini
mengambil dari Kamus Besar Bahasa Indonesia dan ensiklopedia.

4. Metode Pengumpulan Bahan Hukum

Metode pengumpulan bahan hukum primer dalam penelitian
normatif, diantaranya dengan melakukan penentuan bahan hukum,
inventarisasi bahan hukum yang sesuai dengan objek penelitian, dan
pengkajian bahan hukum. Peneliti dalam mengumpulkan data dengan
melalui studi dokumen, dengan cara mengumpulkan, memeriksa, serta
menelusuri dokumen-dokumen yang dapat memberikan informasi yang
dibutuhkan dalam sebuah penelitian. Peneliti dalam hal ini juga
mengumpulkan bahan hukum berupa wawancara sebagai data penguat,
mencari bahan-bahan penelitian tentang praktik poligami Coach
Hafidin, menurut hukum positif dan hukum Islam. Setelah itu, peneliti
akan mengkaji, menelaah, serta menganalisis bahan-bahan hukum yang

telah didapatkan tersebut.?*

24 Muhaimin, Metode Penelitian Hukum (Mataram: Mataram University Press, 2020), 65.
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5. Analisis Bahan Hukum

Metode pengolahan data dalam hal ini, dilakukan sesudah bahan
primer dan sekunder terkumpul. Selanjutnya, dilakukan pengolahan
data dengan menganalisa bahan hukum sesuai dengan pendekatan yang
dilakukan. Pada analisis data terdapat lima tahap, yaitu editing,
classifying, verifying analysing, dan concluding. Data yang diperoleh
dapat diolah secara deduktif melalui beberapa langkah, diantaranya:
a. Pemeriksaan Data (editing)

Pada tahap ini, peneliti melakukan pemeriksaan terhadap
buku-buku yang akan dijadikan sebagai bahan penelitian guna untuk
meneliti kelengkapan data-data yang diperoleh tentang praktik
poligami Coach Hafidin menurut hukum positif, hukum Islam, dan
maqasid syariah Asy-Syathibi baik dari segi kelengkapan, kejelasan
makna, maupun kesesuaian dengan data yang lain. Tahap ini
bertujuan untuk melengkapi data yang sesuai dengan tujuan
penelitian serta agar tidak ada data yang terlewatkan.

b. Klasifikasi (classifying)

Pada tahap ini, peneliti melakukan seleksi terhadap bahan
hukum yang telah diperoleh, kemudian melakukan klasifikasi atau
penggolongan yang sesuai dengan pembahasan.?® Bahan data yang
telah diperoleh, baik dari kajian pustaka maupun buku perlu

dikelompokkan. Peneliti akan mengelompokkan bahan-bahan

25 3olikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum, 123.
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hukum yang termasuk dalam akibat hukum dari poligami Coach
Hafidin menurut hukum positif dan hukum Islam magasid syariah
Asy-Syathibi. Hal tesebut bertujuan untuk data yang akan

dipaparkan sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian

. Verivikasi (verifying)

Pada tahap ini, peneliti akan memeriksa bahan-bahan hukum
yang telah diperoleh tersebut sesuai dengan tema yang ada dalam
penelitian ini, yakni mengenai akibat hukum dari praktik poligami
Coach Hafidin. Peneliti juga akan memeriksa keabsahan datanya
dan memeriksa validitasnya agar dapat dijadikan rujukan dalam
penelitian.

. Analisis (analysing)

Pada tahap ini, peneliti menganalis dan menguraikan temuan
dari bahan-bahan data berupa tentang akibat hukum dari praktik
poligami Coach Hafidin dalam hukum positif dan hukum Islam
menggunakan magasid syariah Asy-Syathibi yang telah diperoleh
dalam penelitian, temuan bahan data tersebut akan dijadikan sebagai
dasar penarikan suatu kesimpulan dalam permasalahan implikasi
hukum dari praktik poligami Coach Hafidin menurut hukum positif
dan hukum Islam.

Kesimpulan (concluding)

Tahap kesimpulan ini merupakan tahapan terakhir, pada

tahap ini dilakukan penyimpulan dari bahan-bahan penelitian yang
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telah diperoleh. Pada tahap ini, akan dijabarkan dari hasil penelitian
yang diperoleh menjadi sebuah ringkasan dari keseluruhan
penelitian dengan hasil akhir penelitian secara utuh. Pada tahapan
ini, peneliti menarik kesimpulan akhir dari kumpulan bahan data
yang telah dilakukan analisis sebelumnya, kemudian menjawab
sesuai dengan rumusan masalah. Kesimpulan dalam penelitian akan
menguraikan dari dua rumusan masalah, yaitu tentang praktik
poligami Coach Hafidin dan analisis dari akibat hukum terhadap
praktik poligami Coach Hafidin perspektik hukum positif dan

hukum Islam.
H. Penelitian Terdahulu

Pada penelitian ini, telah mengambil dari beberapa referensi yang
ada pada peneltian sebelumnya.

1. Pertama, penelitian oleh Nindya Farhana pada skripsi tahun 2023
dengan judul “Konsep Suami Qawwam KH. Hafidin Dalam Poligami
Perspektif Sadd Al-Dzari’ah”. Pada penelitian tersebut membahas
mengenai konsep suami gawwam KH. Hafidin, sedangkan pada
penelitian ini mengenai impikasi hukum dari praktik poligami Coach
Hafidin dalam perspektif hukum positif dan hukum Islam.
Persamaannya terletak pada jenis penelitian menggunakan kepustakaan

atau library research .28

% Nindya Farhana, “Konsep Suami Qawwam KH. Hafidin Dalam Poligami Perspektif Sadd Al-
Dzari’ah” (Undergraduate Thesis, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2023).
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2. Kedua, penelitian ini dilakukan oleh Muhammad Muhyiddin pada tahun
2022 dalam skripsinya, yang berjudul “Mentoring Poligami Berbayar
Perspektif Hukum Islam (Studi Kritis Terhadap Mentoring Poligami
Expert Coach Hafidin)”. Hasil dari penelitian yang dilakukan, yaitu
pendapat-pendapat yang dikemukakan oleh Coach Hafidin mengenai
poligami dalam Islam, di dalamnya banyak mengandung perbedaan
dengan pendapat yang dikemukakan oleh mayoritas ulama. Perspektif
penelitian dalam kajian ini menggunakan hukum Islam. Sedangkan
dalam penelitian ini membahas tentang akibat hukum dari praktik
poligami Coach Hafidin dalam perspektif hukum positif dan hukum
Islam.?’

3. Penelitian selanjutnya, dilakukan oleh Virania Azzahro Elvais pada
tahun 2022 dengan judul “Konsep Poligami Coach Hafidin Perspektif
Hukum Islam dan Hukum Positif dalam Media Sosial Youtube (Video
Narasi Newsroom Episode Menguak Sisi Lain Mentoring Poligami
Berbayar)”. Perbedaannya terletak pada jenis penelitian menggunakan
yuridis normatif, sedangkan dalam penelitian ini menggunakan library
research. Perspektif kajian ini menggunakan hukum Islam dan hukum
positif, konsep poligami Coach Hafidin yang datanya dari Youtube
(Video Narasi Newsroom Episode Menguak Sisi Lain Mentoring

Poligami Berbayar). Sedangkan dalam penelitian ini objek yang diteliti

2 Muhammad Muhyiddin, “Mentoring Poligami Berbayar Perspektif Hukum Islam ( Studi Kritis
Terhadap Mentoring Poligami Expert Coach Hafidin ” (Undergraduate Thesis, Universitas Islam
Indonesia Yogyakarta, 2023).
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implikasi hukum positif dan hukum Islam dari praktik poligami Coach
Hafidin.?®

4. Penelitian keempat, dilakukan oleh Rifda Adfira pada tahun 2022
dengan judul “Trend Poligami di Media Sosial Perspektif Kesetaraan
Gender”. Persamaannya terletak pada metode penelitian, yaitu pustaka
atau library research. Perspektif kajian dalam penelitian menggunakan
kesetaraan gender, Sedangkan dalam penelitian ini objek yang diteliti
implikasi hukum dari praktik poligami Coach Hafidin perspektif hukum
positif dan hukum Islam.?®

5. Penelitian selanjutnya, skripsi dari Shela Ayu Lestari pada tahun 2023
dengan judul “Pandangan Ulama Banyumas Terhadap Transformasi
Konsep Poligami (Trend Mentoring Poligami Oleh KH. Hafidin)”. Hasil
dari penelitian tersebut ialah Ulama Banyumas tidak menyetujui serta
tidak sepakat tentang adanya konsep poligami dan trend poligami,
terutama di kalangan Ulama Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah.
Namun, ada satu ulama dari Ormas Al-Irsyad yang menyetujui konsep
poligami serta trend poligami tersebut. Temanya sama membahas
tentang poligami Coach Hafidin. Perbedaannya terletak pada metode

penelitiannya, pada penelitian tersebut dilakukan secara empiris,

28 Virania Azzahro Elvais, “Konsep Poligami Coach Hafidin Prespektif Hukum Islam Dan Hukum
Positif Dalam Media Sosial Youtube (Video Narasi Newsroom Episode Menguak Sisi Lain
Mentoring Poligami Berbayar)” (Undergraduate Thesis, Universitas Islam Neger KH. Achmad
Siddiqg, 2023).

29 Rifda Adfira, “Trend Poligami Di Media Sosial Perspektif Kesetaraan Gender,” Journal of Islamic
Law, no 3 (2022), 461, https://doi.org/https://doi.org/10.32507/mizan.v6i3.1349.
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sedangkan dalam penelitian ini menggunakan library research atau

kepustakaan.

Tabel 1.

Penelitian Terdahulu

No. Nama Judul Persamaan Perbedaan
Peneliti
1. | Nindya “Konsep Jenis Objek kajian
Farhana Suami penelitian atau
Qawwam menggunakan | pembahasan
KH. Hafidin | kepustakaan yang diteliti
Dalam atau library mengalami
Poligami research perbedaan,
Perspektif pada
Sadd Al- penelitian
Dzari’ah” tersebut
meneliti
tentang konsep
suami
gawwam KH.
Hafidin dalam
poligaminya.
Sedangkan,
pada
penelitian ini
mengenai
implikasi
hukum positif
dan hukum
Islam dari
praktik
poligami
Coach
Hafidin.
2. | Muhammad | “Mentoring | Metode Objek yang
Muhyiddin | Poligami penelitian diteliti dalam
Berbayar menggunakan | penelitian ini
Perspektif yuridis implikasi
Hukum Islam | normatif hukum positif
(Studi Kritis dan hukum

% Shela Ayu Lestari, “Pandangan Ulama Banyumas Terhadap Transformasi Konsep Poligami
(Trend Mentoring Poligami Oleh KH. Hafidin)” (Undergraduate Thesis, Universitas Islam Negeri
Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto, 2023).
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Terhadap Islam dari
Mentoring praktik
Poligami poligami
Expert Coach Coach
Hafidin)” Hafidin.
Virania “Konsep Metode Perspektif
Azzahro Poligami penelitian kajian ini
Elvais Coach menggunakan | menggunakan
Hafidin yuridis Hukum Islam
Perspektif normatif dan Hukum
Hukum Islam Positif, konsep
dan Hukum poligami
Positif dalam coach Hafidin
Media Sosial yang datanya
Youtube dari Youtube
(Video (Video Narasi
Narasi Newsroom
Newsroom Episode
Episode Menguak Sisi
Menguak Lain
Sisi Lain Mentoring
Mentoring Poligami
Poligami Berbayar).
Berbayar)” Sedangkan
dalam
penelitian ini
objek yang
diteliti
implikasi
hukum positif
dan hukum
Islam dari
praktik
poligami
Coach
Hafidin.
Rifda “Trend Menggunakan | Perspektif
Adfira Poligami di | metode kajian dalam
Media Sosial | penelitian penelitian
Perspektif pustaka atau menggunakan
Kesetaraan library kesetaraan
Gender”. research. gender,
Sedangkan
dalam
penelitian ini

objek
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implikasi
hukum positif
dan hukum
Islam dari
praktik
poligami
Coach
Hafidin.
5. | Shela Ayu | Pandangan Pembahasan | Jenis
Lestari Ulama sama penelitian

Banyumas mentoring lapangan (field

Terhadap poligami research),

Transformasi | coach Hafidin | sedangkan

Konsep dalam

Poligami penelitian ini

(Trend menggunakan

Mentoring normatif.

Poligami

Oleh KH.

Hafidin)”

Berdasarkan tabel penelitian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian sebelumnya.
Perbedaan tersebut terletak pada fokus kajian, fokus pembahasan penelitian
ini terletak pada salah akibat hukum dari praktik poligami Coach Hafidin

yang dianalisis menggunakan hukum positif dan hukum Islam.

Sistematika Penulis

Sistematika penulisan, dalam hal ini memberikan gambaran secara
umum mengenai penulisan.

Bab | memuat latar belakang mengenai isu yang menjadi
kontroversi di kalangan masyarakat tentang praktik poligami oleh Coach

Hafidin. Pada bab ini juga terdapat rumusan masalah, tujuan penelitian,



21

manfaat penelitian, metode penelitian, penelitian terdahulu, dan sistematika
pembahasan.

Bab |1 berisi tentang tinjauan pustaka yang berisi tentang pemikiran
atau konsep-konsep mengenai praktik poligami yang dilakukan oleh coach
Hafidin, akibat hukum dari poligami Coach Hafidin dari hukum positif,
hukum Islam, dan gender.

Bab 11l hasil dan pembahasan yang terdiri dari biografi Coach
Hafidin, praktik poligami Coach Hafidin, dan analisis praktik poligami
Coach Hafidin dalam hukum positif, hukum Islam, dan gender.

Bab 1V, yaitu penutup berisikan mengenai kesimpulan jawaban
secara singkat dari pertanyaan yang terdapat dalam rumusan masalah yang
telah dianalisis dan dikaji. Selanjutnya, saran yang berisi tentang anjuran

penelitian selanjutnya.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Akibat Hukum
Implikasi hukum atau akibat hukum ialah suatu tindakan hukum.
Tindakan hukum merupakan suatu perbuatan yang dilakukan untuk
memperoleh sesuatu akibat yang dikehendaki serta diatur oleh hukum.
Akibat hukum dapat timbul dari peristiwa hukum yang terjadi dalam
masyarakat.3* Akibat hukum ialah akibat yang ditimbulkan oleh adanya

hukum, yakni adanya hak dan kewajiban.*?

B. Poligami

1. Pengertian Poligami

Pada dasarnya asas perkawinan dalam Islam ialah monogami.
Monogami berasal dari kata monos yang memiliki arti satu dan gamos
berarti perkawinan. Hal tersebut telah ditetapkan oleh Islam sejak 15
abad yang lalu, memiliki tujuan untuk membina kehidupan rumah

tangga yang harmonis, sejahtera, dan bahagia.

Kata poligami ini, secara bahasa berasal dari bahasa Yunani,

yakni polus yang memiliki arti banyak dan gamos yang memiliki arti

31 Yuhelson, Pengantar IImu Hukum,(Gorontalo: Ideas Publishing, 2017) 126.

32 Abdullah Sulaiman, Penghantar llmu Hukum, (Jakarta UIN Jakarta Bersama Yayasan Pendidikan
Dan Pengembangan Sumber Daya Manusia, 2019) 209.

33 Rusyada Basri, Figh Munakahat 4 Mazhab Dan Kebijakan Pemerintah (Sulawesi Selatan: Cv.
Kaaffah Learning Center, 2019) 123.

22
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perkawinan. Secara istilah ialah seorang laki-laki memiliki istri lebih
dari satu.®* Dapat juga diartikan sebagai sistem perkawinan seorang
laki-laki memiliki lebih dari seorang istri dalam waktu yang bersamaan.
Pengertian poligami menurut bahasa Indonesia ialah sistem perkawinan
yang salah satu pihak mengawini beberapa lawan jenisnya, dalam waktu
bersamaan. Menurut Bahasa Arab menggunakan istilah ta’addud al-

zaujat yang memiliki arti istri banyak.

Para ahli dalam hal ini, membedakan istilah bagi seorang laki-
laki dengan memiliki istri lebih dari satu dan bagi seorang istri yang
memiliki suami lebih dari satu. Bagi laki-laki yang memiliki istri lebih
dari seorang disebut dengan poligini, yang berasal dari polus berarti
banyak dan gune berarti perempuan. Sedangkan, bagi perempuan yang
memiliki suami lebih dari satu disebut dengan poliandri yang berasal
dari kata polus memiliki arti banyak dan andros berarti laki-laki. Jadi,
kata yang tepat bagi seorang laki-laki yang mempunyai istri lebih dari
seorang ialah poligini. Namun, masyarakat secara umum menamakan

dengan istilah poligami.®

34 Ghazaly, Figh Munakahat, 129.
3 Tihami dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat (Jakarta: Rajawali Pers, 2009) 352.
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2. Dasar Hukum Poligami

Dasar hukum yang dijadikan sebagai panduan diperbolehkannya
poligami sesuai dengan firman Allah SWT pada al-Qur’an Surat An-

Nisa’ ayat 3:

by o e 53 K0 O U TSl il s 5 3T s By

Terjemahan:

“Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak)
perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya), maka kawinilah
wanita-wanita (lain) yang kamu senangi: dua, tiga atau empat. Kemudian
jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil, maka (kawinilah) seorang
saja, atau budak-budak yang kamu miliki. Yang demikian itu adalah lebih
dekat kepada tidak berbuat aniaya.”%

Pada surat An-Nisa’ ayat 3 merupakan kelanjutan mengenai
menjaga anak yatim, dari hal tersebut dibolehkannya beristri lebih dari satu
sampai empat. Menurut tafsir Aisyah r.a., ayat tersebut turun dikarenakan
menjawab pertanyaan dari Urwah bin Zubair kepada Aisyah, Coach Hafidin
menjawab bahwa yatim yang dimaksud ialah anak perempuan yatim yang
berada di bawah asuhan walinya, memiliki harta kekayaan yang bercampur
dengan harta kekayaannya dan kecantikannya. Kemudian membuat

pengasuh anak yatim tersebut senang dengannya, lalu ingin menjadikannya

% ajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Al-Qur’an Dan Terjemahannya (Jakarta: Badan Litbang
dan Diklat Kementrian Agama RI, 2019) 104.
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sebagai istri dengan memberikan maskawin kepada mereka yang lebih

tinggi dari biasanya.®’

Maksudnya ialah apabila seorang laki-laki merasa sudah yakin tidak
dapat berbuat adil kepada anak-anak perempuan yatim, maka diperintahkan
untuk mencari perempuan lain. Ayat tersebut membatasi diperbolehkannya
poligami hanya empat orang, apabila takut akan perbuatan durhaka dengan
menikahi lebih dari seorang perempuan, maka wajib untuk menikah hanya

dengan seorang saja.

Menurut Rusyada Basri dalam buku Figh Munakahat 4 Mazhab dan
Kebijakan Pemerintah yang mengutip dari Quraish Shihab dalam tafsir Al
Misbah ayat tersebut tidak membuat peraturan mengenai poligami,
disebabkan poligami telah dikenal dan dilakukan oleh berbagai agama serta
adat istiadat dalam masyarakat sebelum ayat itu turun. Pada QS. An-Nisa’
ayat 3 juga tidak mewajibkan poligami bahkan menganjurkannya, ayat
tersebut berbicara tentang bolehnya poligami apabila dalam keadaan darurat

saja dengan syarat yang ketat.®

Menurut Rusyada Basri dalam buku Figh Munakahat 4 Mazhab dan
Kebijakan Pemerintah yang mengutip dari Sayyid Qutub, dalam tafsir Fi
Dzilalil Qur’an memberikan penjelasan bahwa poligami merupakan
rukhsah (keringanan) yang diikat dengan syarat tertentu, yakni memberi

batasan 4 dan dapat berlaku adil. Islam tidak memberikan kebebasan, tetapi

37 Sahrani, Fikih Munakahat, 359.
3 Basri, Figh Munakahat 4 Mazhab Dan Kebijakan Pemerintah, 203.
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memberikan batasan untuk laki-laki agar tidak menuruti hawa nafsunya

apabila tidak berlaku adil, maka tidak diberikan keringanan.3®

Rusyada Basri juga mengutip dari Wahbah Zuhaily dalam tafsir al-
Munir yang memberikan pernyataan bahwa monogami ialah wajib apabila
khawatir akan berbuat zalim ketika berpoligami. Islam memberikan
kebolehkan untuk berpoligami ketika dalam keadaan darurat saja dengan
syarat dapat berlaku adil, dapat memberikan nafkah, dan a/ mu asyarah bil
ma ruf:*® Ulama’ kontemporer dalam menafsirkan surat An-Nisa’ ayat 3
cenderung tidak membolehkan poligami. Hal itu disebabkan syarat

poligami ialah sesuatu yang tidak dapat dicapai oleh setiap laki-laki.

Dengan demikian, dalam hukum Islam membolehkan poligami
dengan syarat-syarat yang ketat, seorang laki-laki tidak boleh melakukan
poligami secara sembarangan. Namun, pada dasarnya Islam menganjurkan

untuk melakukan perkawinan monogami.
3. Syarat Adil dalam Poligami
Wgpdss e 985l o6 pde 9 e oz glss O Gaketed s
L5 5t 0057l B8 5855 ke By Ealedlis
Terjemahan:

“Kamu sekali-kali tidak akan dapat berlaku adil di antara istri-istri(-mu)
walaupun kamu sangat ingin berbuat demikian. Oleh karena itu, janganlah
kamu terlalu cenderung (kepada yang kamu cintai) sehingga kamu biarkan

%9 Basri, Figh Munakahat 4 Mazhab Dan Kebijakan Pemerintah, 204 .
40 Basri, Figh Munakahat 4 Mazhab Dan Kebijakan Pemerintah, 204.
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yang lain terkatung-katung. Jika kamu mengadakan islah (perbaikan) dan

menjaga diri (dari kecurangan), sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi
s 41

Maha Penyayang”.

Persyaratan tersebut terdapat dalam surat An-Nisa’ ayat 129.
Muhammad Abduh berpendapat bahwa poligami dibenarkan secara syar’i
ketika dalam keadaan darurat, seperti perang dengan syarat tidak
menimbulkan kerusakan dan kezaliman. Sebab kebolehan poligami pada

masa modern telah hilang serta sikap berlaku adil tidak mungkin akan

tercapai.*?

Keadilan yang dimaksud pada QS. An-Nisa’ ayat 3, diartikan
sebagai adil dalam melayani istri, seperti urusan nafkah, tempat tinggal,
pakaian, giliran serta segala hal yang bersifat lahiriah.** Suami juga dilarang
membedakan antara istri yang kaya dengan istri yang miskin, membedakan
anatara istri yang berasal dari keturunan tinggi maupun dengan istri dari
golongan bawah. Pada hak anak-anaknya, baik dari istri pertama dengan
setelahnya, sikap adil harus diterapkan dari segi biaya pendidikannya

maupun hal lainnya.

Apabila suami khawatir akan tidak ketidak mampuannya serta tidak
bisa menjamin semua kebutuhan anak dan istrinya terpenuhi, maka haram

untuk melakukan poligami.** Berbeda halnya dengan prinsip keadilan

41 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Al-Qur’an Dan Terjemahannya (Jakarta: Badan Litbang
dan Diklat Kementrian Agama RI, 2019) 133.

42 Moh Ali Wafa, Hukum Perkawinan Di Indonesia (Tangerang Selatan: Yayasan Asy-Syari’ah
Modern Indonesia, 2018) 185.

43 Basri, Figh Munakahat 4 Mazhab Dan Kebijakan Pemerintah, 205.

4 Ghazaly, Figh Munakahat, 130.
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mengenai cinta dan hubungan seksual. Abu Bakar bin Araby mengatakan
bahwa hal tersebut merupakan diluar kesanggupan seorang manusia,
dikarenakan perihal cinta itu ada pada genggaman Allah yang mampu

membolak-balikkan hatinya.

Begitu juga dengan hubungan seksual, terkadang suami lebih
bergairah dengan istri yang petama, namun tidak bergairah dengan istri yang
kedua. Pada persoalan tersebut jika ada ketidak adilan dan suami tidak
sengaja, maka hal tersebut tidak dosa. Sebab persoalan tersebut diluar batas

kemampuannya.

Pada persoalan tersebur Aisyah r.a, berkata:

s 2 J3k5 J adi oy ade all ol 325 087
O (PR R I A T R TE R P A I T P R
Terjemahan:

“Rasulullah SAW selalu membagi giliran sesama istrinya dengan adil. Dan
Coach Hafidin pernah berdo’a: Ya Allah, ini bagianku yang dapat aku
kerjakan. Karena itu, janganlah Engkau mencelakanku tentang apa yang
Engkau Kuasai sedangkan aku tidak menguasainya. Abu Dawud
berkata:Yang dimaksud dengan Engkau Kuasai tetapi aku tidak menguasai,
yaitu hati.”*

Menurut Abdul Rahman Ghazaly dalam buku Figh Munakahat yang
dikutip dari Al-Kahattabi, hadis tersebut maksudnya ialah sebagai penguat
adanya kewajiban dalam hal perlakuan adil kepada istrinya yang merdeka,

dan makruh bersikap sebelah dengan istri dalam menggaulinya. Namun,

4 Ghazaly Figh Munakahat, 133.



29

dalam hadis tersebut juga tidak dilarang untuk mencintai salah satu istrinya
secara lebih dibandingkan dengan istri yang lain. Sebab masalah hati berada

diluar kesanggupan manusia.

Jadi konsep adil, dalam hal ini seorang suami harus bersikap adil
pada istri-istrinya maupun anak-anaknya, dari segi semua aspek. Berlaku
adil dalam hal seperti, pakaian, tempat tinggal, giliran, maupun hal-hal yang
bersifat lahiriah. Keadilan bagi anak-anaknya ialah dengan tidak membeda-
bedakan perlakuan antara satu dengan yang lainnya, tidak membeda-
bedakan mengenai fasilitas yang diberikan serta pendidikan yang

diberikan.*®
4. Dasar Hukum Ketaatan Istri Pada Suami

Dalam Fikih kewajiban taat pada suami hanya dalam hal-hal
yamg dibenarkan oleh agama, tidak dalam hal kemaksiatan kepada
Allah. Apabila suami memerintahkan untuk berbuat maksiat, maka istri
harus menolaknya. Salah satu bentuk ketaatan istri pada suami ialah
tidak keluar rumah, kecuali dengan seizinnya.*’Al-Qur’an telah
menjelaskan tentang ketaatan istri pada suami dalam QS. An-Nisa’ ayat

34:

w8l g e 1 et 4 (1 eD) e 508 s

46 Sahrani, Fikih Munakahat, 360.
47 Ghazaly, Figh Munakahat, 118.
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Terjemah:

Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena
Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas
sebahagian yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah
menafkahkan sebagian dari harta mereka. Sebab itu maka wanita
yang saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi menjaga diri ketika
suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah menjaga (mereka).
Wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, maka
nasehatilah mereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka,
dan pukullah mereka. Kemudian jika mereka mentaatimu, maka
janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya.
Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar.*®

Pada ayat tersebut menunjukkan bahwa seorang suami
menjadi pemimpin bagi istrinya menjadi pelindung serta pengayom

untuk keluarganya.

C. Magasid Syariah Imam Asy-Syathibi
Imam Asy-Syathibi ialah seorang ulama yang memiliki julukan
Syaikhul Magashid, hal tersebut disebabkan oleh kepintaranya dalam
menggabungkan teori-teori ushul figh dengan magashid, sehingga produk
yang dihasilkan dapat lebih hidup dan konstektual. Imam Asy-Syathibi
merupakan seorang ulama peletak dasar ilmu Maqgasid Syariah. Asy-

Syathibi mengemukakan bahwa untuk dapat menjadi seorang mujtahid,

4 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Al-Qur’an Dan Terjemahannya (Jakarta: Badan Litbang
dan Diklat Kementrian Agama RI, 2019) 113.
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maka seseorang harus memiliki kemampuan dan kesanggupan dalam
memahami maksud syariah dan bersedia untuk mengistimbatkan hukum
berdasarkan pemahamannya sendiri terhadap magasid syariah.*°

Dalam berijtihad Asy-Syathibi menggunakan al-qur’an dan hadist
sebagai rujukan utama. Apabila tidak ditemukan pada keduanya, maka akan
merujuk pada ijma’ dan qiyas. Metode pengambilan hukum dari Imam Asy-
Syathibi menggunakan maqasid syariah sebagai rujukan dasarnya. Pertama,
nash dan hukum perlu dilihat dari segi tujuannya tanpa harus berhenti pada
kejelasan, lafaz dan bentuknya dalam menentukan ‘i/lah suatu hukum.
Kedua, pendekatan menggunakan nash-nash yang umum (Al-kulliyah al-
ammah). Ketiga, yaitu jalb al-masalih wa dar’u al-mafasid dan terakhir
i 'tibar al-maalat.>

Magasid Syariah ialah terdiri dari dua kata, yaitu magashid dan al-
syari’ah yang memiliki arti apa yang dimaksud Allah dalam menetapkan
hukum, apa yang dituju Allah dalam menetapkan hukum, atau apa yang
ingin dicapai oleh Allah dalam menetapkan suatu hukum. Tujuan dari
Magasid Syariah ialah untuk memberikan kemaslahatan bagi kehidupan.>!
Magasid ialah untuk menjamin terwujudnya maslahat bagi manusia, untuk
mencapai kemaslahatan tersebut Allah telah memberikan kewajiban-

kewajiban (taklif) kepada manusia yang berupa hukum-hukum Allah.

4 Arlinta Prasetian Dewi, Panorama Magashid Syariah (Bandung: CV. Media Sains Indonesia,
2020), 51.

50 Dewi, Panorama Magashid Syariah, 52.

51 Amir Syarifudin, Ushul Figh (Jakarta: Kencana Prenadamediagroup, 2008) 232.
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1. Pembagian Magasid Syariah
Asy-Syathibi dalam kitabnya al-Muwafagat telah membagi
magasid menjadi dua bagian, yaitu gashdu al-syari’ (tujuan Tuhan) dan
gashdu al-mukallaf (tujuan mukallaf).>? Penjelasan gashdu al-syari’
terbagi menjadi 4 (empat) bagian, yaitu:

a. Qashdu al-syari’ fi wadh’i al-syari’ah, memiliki maksud Allah
menurunkan syariat ialah untuk menjaga tujuan-tujuan dalam
kehidupan manusia, yaitu dengan kemaslahatan di dunia dan akhirat.
Syariat diturunkan untuk kemaslahatan dan menjauhlan manusia
dari kemudaratan. Imam Asy-Syathibi membagi maqgasid ini
menjadi tiga bagian, yaitu dharuriyah, hajiyyah, dan tahsiniyah.
Pada tingkat dharuriyah, terbagi menjadi lima bagian, yaitu:>3
1) Menjaga Agama (Hifzd Al-Din)

2) Menjaga Jiwa (Hifzd Al-Nafs)

3) Menjaga Akal (Hifzd ‘Aql)

4) Menjaga Keturunan (Hifdz Al-Nasl)
5) Menjaga Harta (Hifzd Al-Maal)

b. Qashdu al-syari’ fi wadh’i al-syari’ah li al-ifham, memiliki maksud
Allah telah menentukan syariat atau aturan-aturan untuk dapat

dipahami bagi hamba-Nya.

52 Abu Ishak ASy-Syathibi, Al-Muwafaqgaat Fi Ushul Al-Syari’ah Jilid Ke-2 (Beirut, Lebanon:
Daar al- Kutub Al-llmiyah, 2009), 219.

% Milhan, “Magqashid Syari‘Ah Menurut Imam Syatibi Dan Dasar Teori Pembentukannya,” Al-
Usrah : Jurnal Al Ahwal As Syakhsiyah , no. 2 (2022): 87, https://doi.org/10.30821/al-
usrah.v9i2.12335.
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c. Qashdu al-syari’ fi wadh’i al-syari’ah li al-taklif bi mugtadhaha,
memiliki maksud bahwa Allah telah meletakkan syariat sebagai
beban dan tanggung jawa bagi hamba-Nya.

d. Qashdu al-syari’ fi dukhuli al-mukallaf takhta al-ahkam al-syari’ah,
dalam hal ini memiliki maksud bahwa Allah telah menugaskan

hamba-Nya untuk melaksanakan syariat.>*

Qashdu al-mukallaf Imam Asy-Syathibi membaginya menjadi
tiga bagian, yaitu anna al-a’mal bin an-niyah (sesungguhnya amal
tergantung pada niatnya), gashdu al-mukallaf fi al-amal muwafigan li
gashdi al-syari’ fi al-tasyri’ (maksud atau tujuan mukallaf harus sama
dengan tujuan Allah), dan man ibtagha fi al-takalifi ma lam tusyra’ lahu,
fa ‘amilahu bathilun (barang siapa yang mengerjakan sesuatu yang tidak

disyariatkan maka termasuk batil.

D. Poligami dalam Hukum Positif
1. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan
Pada Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang
Perkawinan Pasal 3 ayat 1 menyatakan bahwa pada asasnya dalam suatu
perkawinan seorang pria hanya boleh mempunyal seorang istri, seorang
wanita hanya boleh mempunyai seorang suami.>® Pada ayat 2 dijelaskan

bahwa pengadilan, dapat memberi izin kepada seorang suami untuk

5 Dewi, Panorama Magashid Syariah, 57.
% pasal 3 Ayat 1 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan.
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beristeri lebih dari seorang apabila dikehendaki oleh pihak-pihak yang
bersangkutan.®®
Dirinci lagi dalam Pasal 4 ayat 2 dijelaskan bahwa pengadilan
hanya memberikan izin kepada seorang suami yang akan beristeri lebih
dari seorang apabila:
1) Istri tidak dapat menjalankan kewajibannya sebagai istri;

2) lIstri mendapat cacat badan atau penyakit yang tidak dapat
disembuhkan;
3) Istri tidak dapat melahirkan keturunan.®’

Dalam Pasal 5 ayat (1) Undang-Undang Nomor 1 Tahun
1974 Tentang Perkawinan, untuk dapat mengajukan permohonan
kepada Pengadilan, sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat (1)

Undang-Undang ini, harus dipenuhi syarat-syarat sebagai berikut:

1) Adanya persetujuan dari istri/istri-istri;

2) Adanya kepastian bahwa suami mampu menjamin keperluan-
keperluan hidup istri-istri dan anak-anak mereka;

3) Adanya jaminan bahwa suami akan berlaku adil terhadap istri-
istri dan anak-anak mereka.>®

Dalam ayat selanjutnya juga dijelaskan bahwa persetujuan yang
dimaksud dengan ayat (1) poin a ialah tidak diperlukan bagi seorang
suami apabila istri-istrinya tidak mungkin dimintai persetujuannya,
tidak dapat menjadi pihak dalam perjanjian, dan apabila tidak ada kabar
dari istrinya selama sekurang-kurangnya dua tahun maupun sebab
lainnya yang perlu mendapat penilaian dari hakim pengadilan.

% Pasal 3 Ayat 2 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan.
57 pasal 4 Ayat 2 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan.
%8 Pasal 4 Ayat 1 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan.
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2. Peraturan Pemerintan Nomor 9 Tahun 1975 tentang Pelaksanaan

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974

Mengenai pelaksanaan atau prosedur poligami ini, telah
dijelaskan dalam Pasal 40 Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975
tentang Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 yang
berbunyi “Apabila seorang suami bermaksud untuk beristri lebih dari

satu orang maka ia wajib mengajukan permohonan secara tertulis

kepada Pengadilan”.>®

Secara lebih rinci lagi, dijelaskan dalam Pasal 41 poin a-d yang

berbunyi. Pengadilan kemudian memeriksa mengenai:

a. Ada atau tidaknya alasan yang memungkinkan seorang
suami kawin lagi;

b. Ada atau tidaknya persetujuan dari istri, baik persetujuan
secara lisan maupun tertulis, apabila persetujuan tersebut
secara lisan maka dapat disampaikan persetujuannya di
depan sidang pengadilan;

c. Ada atau tidaknya kemampuan suami untuk menjamin
keperluan hidup istri-istri serta anak-anaknya, dengan
memperlihatkan surat keterangan mengenai penghasilan
suami yang ditanda tangani oleh bendahara tempat bekerja
atau surat keterangan pajak penghasilan maupun surat
keterangan lain yang dapat diterima oleh Pengadilan;

d. Ada atau tidaknya jaminan bahwa suami akan berlaku adil
terhadap istri-istri dan anak-anak mereka dilakukan dengan
pernyataan atau janji yang dibuat suami sesuai dengan
bentuk yang telah ditetapkan.®®

% Pasal 40 Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 Tentang Pelaksanaan Undang-Undang
Nomor 1 Tahun 1974.
60 pasal 41 Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 Tentang Pelaksanaan Undang-Undang
Nomor 1 Tahun 1974,
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3. Instruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1991 Kompilasi

Hukum Islam

Pada Kompilasi Hukum Islam, peraturan poligami dijelaskan
dalam Bab IX Beristri Lebih Satu Orang, pada pasal 55 dijelaskan

bahwa:

1. Beristri lebih dari satu orang pada waktu bersamaan terbatas
hanya sampai empat istri.

2. Syarat utama beristri lebih dari seorang, suami harus mampu
berlaku adil terhadap istri-istri dan anak-anaknya.

3. Apabila syarat utama yang disebut pada ayat (2) tidak mungkin
dipenuhi, suami dilarang beristri dari seorang.®*

Pada Pasal 56 ayat 3 dijelaskan bahwa:

“Perkawinan yang dilakukan dengan istri kedua, ketiga, atau keempat

tanpa izin istri dari Pengadilan Agama, tidak mempunyai kekuatan

hukum?”.52

61 Pasal 55 Ayat 1-3 Instruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1991.
62 Pasal 56 Ayat 3 Instruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1991 Tentang Kompilasi
Hukum Islam.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Praktik Poligami Coach Hafidin

1. Biografi Coach Hafidin

Coach Hafidin atau yang biasa dipanggil KH. Hafidin, S.Ag.,
memiliki 4 orang istri dan telah memiliki 25 anak. Coach Hafidin telah
melakukan poligami selama 20 tahun. Coach Hafidin merupakan anak
pertama dari 7 bersaudara, bapak Coach Hafidin bernama As’ad bin
Muhammad Amin dan lahir dari seorang ibu yang bernama Hj. Jumlah
binti Ali Rahman. Coach Hafidin lahir di Kampung Jalumprit, Desa
Waringin Kurung, Kecamatan Waringin Kurung, Kabupaten Serang,

Provinsi Banten.?

Riwayat pendidikan Coach Hafidin pernah menjadi santri
kobong, Sekolah Dasar Negeri 2 Waringin Kurung, Sekolah Menengah
Pertama Negeri 1 Waringin Kurung, Madrasah Aliyah Negeri 1 Serang,
Sarjana Agama Jurusan Bahasa dan Sastra Arab di Institut Agama
Sunan Gunung Djati Bandung tahun 1995. Aktivitas Coach Hafidin
sebagai guru ngaji, trainer poligami, pelatih senam kejantanan dan
pebisnis. Coach Hafidin juga sempat menempuh pendidikan S2 di IAIN
Sunan Gunung Djati Bandung dengan konsentrasi Studi Masyarakat

Islam dan sempat kuliah S2 juga di Universitas Pancasila konsentrasi

83 Hafidin, 45 Hari Sukses Poligami, 145.
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Managemen Sumber Daya Manusia, tetapi tidak sempat untuk

diselesaikan.%

Coach Hafidin mendirikan Pesantren Ma’had Yashma, yang
terletak di Kelurahan Jangkung, Kecamatan Waringin Kurung, Kota
Serang, Provinsi Banten. Terdapat beberapa karya dari coach Hafidin,
diantaranya 45 Hari Sukses Poligami, Serba 4 Menjadi Suami Qawwam,
Suamiku Aku Bahagia, Nasehat Pernikahan, dan 19 Bekal Suami

Mengubah Amarah Istri Menjadi Senyuman.®®

2. Praktik Poligami Coach Hafidin
Coach Hafidin dalam poligaminya memiliki 4 orang istri dan 25
anak. Dalam perkawinan poligaminya, Coach Hafidin menikahi istri
yang terakhir atau keempat saat masih umur 16 tahun dan juga termasuk
santrinya. Dari channel YouTube Narasi dapat diketahui bahwa istri-istri
yang dinikahinya rata-rata menikah dengan coach Hafidin bukan dari
keinginannya sendiri, tetapi dijodohkan dan diintervensi oleh

keluarganya.5®

Coach Hafidin juga mendirikan program Privat Mentoring
Poligami pada tahun 2020. Privat Mentoring Poligami yang dilakukan
oleh coach Hafidin, menggunakan seminar berbayar yang disebar

luaskan melalui media sosial instagram. Nominal yang diberikan untuk

8 Hafidin, 45 Hari Sukses Poligami, 145.

8  Coach Hafidin, “Coach Hafidin Membangun Harmoni Keluarga Islam,”
https://coachhafidin.com/#testimoni .

% Hafidin, “Menguak Sisi Lain Mentoring Poligami Berbayar.”
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seminar poligami ini relatif mahal, dimulai pada ratusan ribu, puluhan
juta, bahkan mencapai ratusan juta, tarif tersebut tergantung tingkatan

kelas yang diikuti oleh para peserta.®’

Dalam salah satu postingan instagram milik Coach Hafidin
tertulis mengenai pengertian dari mentor poligami, fungsi mentor
poligami, dan fokus dari mentoring poligami. Menurut coach Hafidin
mentoring poligami merupakan suatu proses untuk membantu sesorang
yang ingin belajar mengenai cara sukses berpoligami dari orang lain

yang lebih berpengalaman dalam hal ilmu dan praktiknya.

Fungsi dari mentor poligami sendiri ialah sebagai pendamping
orang yang mengikuti mentoring poligami baik secara formal maupun
informal hingga orang yang mengikuti mentoring poligami tersebut
dapat menjalankan poligami dengan benar dan positif. Sementara itu,
fokus dari mentoring poligami menurut Coach Hafidin ialah melakukan
proses pendampingan yang lebih mengarah ke pengembangan diri
secara lebih menyeluruh, sehingga dari segi semua aspek dapat selaras
serta relevan dengan sukses berpoligami.®® Program Privat Mentoring

Poligami ini ditujukan bagi laki-laki berusia muda yang telah memiliki

67 Coach Hafidin, Instagram, 25 Desember 2022, diakses 10 Januari 2025
https://www.instagram.com/p/Cmimis6hDkK/?igshid=ODhhZWM5NmIwOQ.
8  Coach Hafidin, Instagram, 10 Desember 2022, diakses 10 Januari 2025
https://www.instagram.com/p/CI9xChXBfBZ/?igshid=ODhhZWM5NmIwOQ==.
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bisnis dan berencana untuk menjalankan praktik poligami dalam kurun

waktu lima tahun ke depan.®®

Coach Hafidin menawarkan beberapa kategori kelas dalam
program mentoring poligami. Pertama, Platinum Mentoring yang
mencakup lima sesi pembekalan dengan total 18 materi, dengan biaya
sekitar Rp125 juta. Kedua, Maximum Member yang terdiri dari tiga sesi
pembekalan dengan biaya sekitar Rp45 juta. Ketiga, Reguler Mentoring,
yang hanya memiliki satu sesi pembekalan dengan biaya sebesar Rp25
juta. Selain itu, terdapat kelas dengan biaya paling rendah, yaitu

Rp750.000, dengan durasi sesi sekitar 90 menit.”®

Seminar poligami yang diselenggarakan oleh Coach Hafidin
mencakup materi yang terdiri dari 12 persen pembahasan tentang fikih
poligami dan 88 persen mengenai strategi cerdas dalam menjalankan
poligami secara sukses. Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan
bahwa materi yang disampaikan dalam mentoring poligami lebih
berfokus pada praktik poligami yang telah dilakukan oleh Coach

Hafidin selama ini.

Alasan Coach Hafidin membuka Privat Mentoring Poligami
berdasarkan wawancara yang telah dilakukan, Coach Hafidin

mengatakan:

8 Demul, “Benarkah Ada Istri Yang Ikhlas Saat Suami Berpoligami,” YouTube, 10 Januari 2025,
diakses 10 Januari 2025 https://youtu.be/4-C3434WK71?si=NiOO4Nx-yJOy80y.

0 Coach Hafidin, Intagram, 25 November 2022, diakses 10 Januari 2025
https://www.instagram.com/p/CIXcSAFh17A/?igshid=0DhhZWM5NmIwOQ==.
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“Alasannya, supaya suami yang mau poligami sukses poligaminya” ."*

Peneliti juga menanyakan berapa jumlah Peserta yang mengikuti Privat

Mentoring Poligami saat ini, Coach Hafidin mengatakan:

“Semua peserta saat ini, baru 90 mentee. Alnamdulillah, semua sukses

di level tertentu”."

Dapat diketahui bahwa alasan Coach Hafidin membuka Privat
Mentoring Poligami, disebabkan oleh adanya suami yang ingin belajar
ilmu poligami serta menginginkan praktik poligami yang dilakukannya
dapat berjalan secara sukses. Coach Hafidin mengampanyekan praktik
poligami dan membingkainya sebagai bagian dari perintah syariat.
Jumlah peserta yang mengikuti program tersebut sebanyak 90 dan

pengikut coach Hafidin di instagramnya berjumlah 1.932.

Pada tahun 2021 tim Narasi meliput video dengan judul,
“Menguak Sisi Lain Mentoring Poligami Berbayar”. Pada video
tersebut terdapat beberapa pendapat atau doktrin yang disampaikan oleh
coach Hafidin, doktrin tersebut diantaranya:

a. Apabila seorang suami ingin melakukan poligami, maka tidak
harus izin dengan istri sebelumnya dan tidak perlu meminta maaf;’
b. Coach Hafidin berpendapat bahwa, seorang suami apabila ingin

melakukan poligami tidak perlu kaya;

"1 Hafidin, wawancara (WhatsApp, 9 Desember 2024).
72 Hafidin, wawancara (WhatsApp, 9 Desember 2024).
73 Hafidhin, “Menguak Sisi Lain Mentoring Poligami Berbayar.”
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c. Coach Hafidin berpendapat bahwa akan menceraikan istrinya yang
telah menapouse;
d. Coach Hafidin berpendapat bahwa, ketaatan istri pada suami

sebagai syarat mutlak.

B. Analisis Implikasi Hukum Terhadap Praktik Poligami Coach Hafidin
Perspektif Hukum Positif
Dari pernyataan Coach Hafidin tentang poligami yang
dilakukannya, terdapat beberapa hal yang tidak sesuai dengan hukum
positif. Peraturan poligami telah diatur dalam Undang-Undang Nomor 1
Tahun 1974 Tentang Perkawinan, Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun
1975 tentang Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974, dan
Kompilasi Hukum Islam. Pernyataan-pernyataan tersebut diantaranya:

1. Tidak Diperlukannya lzin Kepada Istri

Menurut Coach Hafidin, izin istri tidak diperlukan dalam
poligami dikarenakan istri bukan kepala dinas. Coach Hafidin
berpendapat bahwa izin merupakan dari atasan ke bawahan, sedangkan
istri sudah jelas posisinya berada di bawah suami dan merupakan
tindakan yang merendahkan martabat suami. Menurut Coach Hafidin,
jika izin yang dimaksud bertujuan untuk memperoleh legalitas dari
lembaga negara bagi istri kedua, ketiga, atau keempat, maka hal itu hanya

bersifat formalitas. Bahkan, dalam beberapa kasus, proses perizinan
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tersebut bisa saja diurus oleh istri.”* Coach Hafidin tidak menolak dengan
adanya peraturan perizinan poligami, namun dalam faktanya, Coach
Hafidin juga tidak melakukan peraturan tersebut. Hal tersebut jelas
menyalahi peraturan yang dibuat oleh pemerintah, yakni yang terdapat
dalam Pasal 5 ayat 1 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 dan Pasal 56

ayat 3, disebutkan bahwa harus ada persetujuan dari istri.

Persetujuan istri ini, terdapat dalam Pasal 5 ayat (1) Undang-

Undang Nomor 1 Tentang Perkawinan:

(1) Untuk dapat mengajukan permohonan kepada Pengadilan,
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat (1) Undang-Undang
ini, harus dipenuhi syarat-syarat sebagai berikut:

a) Adanya persetujuan dari istri/istri-istri;

b) Adanya kepastian bahwa suami mampu menjamin
keperluan-keperluan hidup istri-istri dan anak-anak mereka;

c) Adanya jaminan bahwa suami akan berlaku adil terhadap
istri dan anak-anak mereka.”

(2) Persetujuan yang dimaksud pada ayat (1) huruf a pasal ini tidak
diperlukan bagi seorang suami apabila istri/istri-istrinya tidak
mungkin dimintai persetujuannya dan tidak mungkin diminta
persetujuannya dan tidak dapat menjadi pihak dalam perjanjian,
atau apabila tidak ada kabar dari istrinya selama sekurang-
kurangnya 2 (dua) tahun atau karena sebab-sebab lainnya yang
perlu mendapat penilaian dari Hakim Pengadilan.®

Pada Pasal 56 ayat 3 Kompilasi Hukum Islam juga dijelaskan

bahwa:

4 Hafidin, 45 Hari Sukses Poligami, 103.
75 Pasal 5 ayat 1 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan
76 Pasal 5 ayat 2 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan
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“Perkawinan yang dilakukan dengan istri kedua, ketiga, atau
keempat tanpa izin istri dari Pengadilan Agama, tidak
mempunyai kekuatan hukum”.”’

Dengan demikian, berdasarkan dari Pasal 56 ayat 3
Kompilasi Hukum Islam dapat diketahui bahwa apabila
perkawinan yang dilakukan tanpa izin istri, maka akibat hukum
dari perkawinan poligami yang dilakukan tidak memiliki hukum
tetap. Hal tersebut sesuai dengan Pasal 56 ayat 3 Kompilasi

Hukum Islam.

2. Prosedur dalam Poligami

Menurut Coach Hafidin, suami seharusnya tidak perlu
meminta izin kepada istri, melainkan melalui pengkondisian istri
terlebih dahulu sebelum melakukan poligami.Terdapat lima langkah

yang dilakukan oleh suami apabila ingin menikah lagi, yaitu:

a. Memberi pemahaman istri tentang ilmu, syarat, sejarah dan
manfaat poligami, tanpa memberitahu akan poligami;

b. Memberitahu istri mengenai niat, kesiapan dan persiapan
poligami sebelum ada calon istri;

c. Memberitahu istri bahwa sudah ada calon istri, mau, baik, dan

cocok;

" Pasal 56 Ayat 3 Instruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1991 Tentang Kompilasi
Hukum Islam.
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d. Mengajak istri untuk membantu kemudahan proses poligami
sampai akad nikah;
e. Memberitahu waktu akad nikah dan gilir pertama istri baru

untuk janda maupun perawan.®

Menurut peneliti langkah-langkah tersebut sama dengan
prosedur melakukan poligami. Prosedur poligami tedapat dalam
Pasal 40-44 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 9
Tahun 1975 tentang Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 1 Tahun
1974 yang berbunyi “Apabila seorang suami bermaksud untuk
beristri lebih dari satu orang maka ia wajib mengajukan permohonan

secara tertulis kepada Pengadilan”.

Secara lebih rinci lagi, dijelaskan dalam Pasal 41 poin a-d

yang berbunyi. Pengadilan kemudian memeriksa mengenai:

a. Ada atau tidaknya alasan yang memungkinkan seorang suami
kawin lagi, ialah:

1) Bahwa istri tidak dapat menjalankan kewajibannya sebagai
istri;

2) Bahwa istri mendapat cacat badan atau penyakit yang tidak
dapat disembuhkan;

3) Bahwa istri tidak dapat melahirkan keturunan.

b. Ada atau tidaknya persetujuan dari istri, baik persetujuan secara
lisan maupun tertulis, apabila persetujuan tersebut secara lisan
maka dapat disampaikan persetujuannya di depan sidang
pengadilan;

c. Ada atau tidaknya kemampuan suami untuk menjamin
keperluan hidup istri-istri serta anak-anaknya, dengan
memperlihatkan
1) surat keterangan mengenai penghasilan suami yang ditanda

tangani oleh bendahara tempat bekerja atau;
2) surat keterangan pajak penghasilan atau;

8 Hafidin, 45 Hari Sukses Poligami, 100.
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3) surat keterangan lain yang dapat diterima oleh Pengadilan;

4) Ada atau tidaknya jaminan bahwa suami akan berlaku adil
terhadap istri-istri dan anak-anak mereka dilakukan dengan
pernyataan atau janji yang dibuat suami sesuai dengan
bentuk yang telah ditetapkan.’®

Dilanjut lagi pada pasal 42 yang berbunyi:

1) Dalam melakukan pemeriksaan mengenai hal-hal pada Pasal 40
dan 41, Pengadilan harus memanggil dan mendengar istri yang
bersangkutan.

2) Pemeriksaan Pengadilan untuk itu dilakukan oleh Hakim
selambat-lambatnya 30 (tiga puluh) hari setelah diterimanya,
surat permohonan beserta lampiran-lampirannya.®

Pada Pasal 43 disebutkan bahwa apabila Pengadilan
berpendapat bahwa cukup alasan bagi pemohon untuk beristeri lebih
dari seorang, maka Pengadilan memberikan putusannya yang berupa

izin untuk beristeri lebih dari seorang. 8!

Terakhir pada Pasal 44 dijelaskan bahwa Pegawai Pencatat
dilarang untuk melakukan pencatatan perkawinan seorang suami
yang akan beristeri lebih dari seorang sebelum adanya izin

Pengadilan seperti yang dimaksud dalam Pasal 43.8

Sementara itu, Coach Hafidin juga akan menceraikan
istrinya yang telah menapouse. Hal tersebut juga akan menyalahi

prosedur yang ada dalam Pasal 39 ayat 1 Undang-Undang Nomor 1

" Pasal 41 Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 Tentang Pelaksanaan Undang-Undang
Nomor 1 Tahun 1974.
8 Pasal 42 Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 Tentang Pelaksanaan Undang-Undang
Nomor 1 Tahun 1974.
81 Pasal 43 Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 Tentang Pelaksanaan Undang-Undang
Nomor 1 Tahun 1974.
82 pasal 44 Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 Tentang Pelaksanaan Undang-Undang
Nomor 1 Tahun 1974,
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Tahun 1974 Tentang Perkawinan bahwa perceraian hanya dapat
dilakukan di depan Sidang Pengadilan setelah Pengadilan yang
bersangkutan berusaha dan tidak berhasil mendamaikan kedua belah
pihak.8® Pada ayat 2 juga dijelaskan bahwa untuk melakukan
perceraian harus ada cukup alasan, bahwa antara suami istri tidak

akan hidup rukun sebagai suami istri. 8

Dari peraturan tersebut dapat diketahui bahwa akibat hukum
yang timbul dari perkawinan tersebut ialah adanya hak istri yang
dilanggar. Akibat hukum lainnya ialah apabila terjadi perceraian,
maka suami tidak dapat menceraikan istrinya dengan sepihak dan
alasan untuk bercerai juga tidak terdapat dalam Undang-Undang

Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan.

Dari prosedur yang telah dijelaskan di atas, negara telah
menetapkan langkah-langkah yang ketat dan panjang dalam
pelaksanaan poligami. Sementara itu, langkah-langkah yang
disampaikan oleh Coach Hafidin dinilai tidak sesuai dan terlalu
sederhana, sehingga dapat dengan mudah diterapkan oleh siapa saja.
Langkah-langkah poligami yang dilakukan oleh Coach Hafidin,
hanya didasarkan pada praktik poligami yang selama ini Coach

Hafidin lakukan.

8 Pasal 39 Ayat 1 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan.
8 pasal 39 Ayat 2 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan.



48

3. Poligami yang dilakukan secara sirri

Poligami yang dilakukan oleh Coach Hafidin pada semua istrinya
ialah dilakukan secara di bawah tangan atau hanya sah menurut agama
saja. Meskipun, menurut agama sah tetapi tidak sah dimata hukum.
Perkawinan tersebut seharusnya dicatatkan, apabila tidak dicatatkan
maka para pihak akan kesulitan untuk mendapatkan perlindungan hukum
di kemudian hari ketika ada permasalahan. Pencatatan perkawinan diatur
dalam Pasal 2 ayat 1 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang
Perkawinan yang berbunyi, “Tiap-tiap perkawinan dicatat menurut
peraturan perundang-undangan yang berlaku”.%°Dalam Kompilasi
Hukum Islam juga diatur dalam Pasal 7 ayat 1 bahwa “Perkawinan hanya
dapat dibuktikan dengan Akta Nikah yang dibuat oleh Pegawai Pencatat

Nikah”.8

Pasal 6 ayat 2 menyebutkan bahwa perkawinan yang dilakukan
diluar pengawasan Pegawai Pencatat Nikah tidak mempunyai kekuatan
hukum tetap.®” Pada Pasal 103 ayat 1 menyebutkan bahwa asal-usul anak
hanya dapat dibuktikan dengan akta kelahiran anak atau alat bukti

lainnya.®®

8 Pasal 2 Ayat 1 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan.

8 pasal 7 Ayat 1 Instruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1991 Tentang Kompilasi
Hukum Islam

87 pasal 6 Ayat 2 Instruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1991 Tentang Kompilasi
Hukum Islam.

8 pasal 103 Ayat 1 Instruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1991 Tentang Kompilasi
Hukum Islam.
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Dengan demikian, akibat hukum dari perkawinan di bawah
tangan akan menyebabkan perkawinannya tidak diakui legalitasnya oleh
Negara Republik Indonesia yang akan berdampak pada permasalahan
rumah tangga dikemudian hari. Permasalahan tersebut, diantaranya tidak
adanya jaminan atau kepastian hukum disebabkan pasangan tidak
memiliki akta nikah maupun cerai, tidak diperbolehkan mencantumkan
nama ayah kandung diakta kelahiran anak, anak tidak dapat hak waris
dari orang tua, dan istri tidak berhak menuntut nafkah yang dibayarkan

suami apabila terjadi perceraian.®

Dari penjelasan yang telah dijabarkan diatas, maka Coach
Hafidin perlu memperhatikan dan melaksanakan peraturan-peraturan
yang telah dibuat oleh Negara Republik Indonesia. Meskipun, Coach
Hafidin tidak menolak adanya peraturan tersebut tetapi dalam praktik
poligami yang dilakukannya tidak diterapkan mengenai peraturan-
peraturan yang telah ada. Sikap tersebut perlu dilakukan untuk
melindungi hak-hak para pihak yang terlibat dalam perkawinan

poligaminya, baik istri maupun anak-anaknya.

89 Wafa, Hukum Perkawinan Di Indonesia, 196.
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C. Implikasi Hukum Terhadap Praktik Poligami Coach Hafidin
Perspektif Hukum Islam
1. Analisis Perintah Poligami dalam Al-Qur’an

Pada salah satu channel YouTube Coach Hafidin memberikan
pernyataan bahwa apabila tidak poligami akan membatasi level
kebahagiaan istri.*® Menurut Coach Hafidin, secara akidah poligami
merupakan syariat yang setiap manusia wajib taslim dan poligami wajib
diyakini mendatangkan kebahagiaan bagi pelakunya.®!

Dalam channel YouTube Robbanian Family, Coach Hafidin
memberikan pernyataan bahwa terdapat akibat dari poligami yang tidak
melakukan poligami, diantaranya maraknya perbuatan zina hal tersebut
beralasan bahwa Allah telah menurunkan syariat tentang poligami,
maka dari syariat tersebut terdapat dampak baik dan buruk. Dampak
baiknya ialah menurunnya perbuatan zina dan dampak buruknya
meluasnya perbuatan zina. Kedua, banyak wanita yang tidak
mendapatkan hak untuk menikah, Coach Hafidin berlandaskan pada
surat An-Nisa’ ayat 3 yang menyebutkan kawinilah wanita yang kamu
senangi dua, tiga, atau empat. Coach Hafidin mengatakan bahwa Allah
menurunkan ayat tersebut dikarenakan dalam realitasnya ada, yakni
wanita lebih banyak dibandingkan laki-laki. Ketiga, melemahnya

kepeduliaan dalam menegakkan syariat. Coach Hafidin dalam hal ini,

% Demul, “Benarkah Ada Istri Yang Ikhlas Saat Suami Berpoligami.”
%1 Hafidin, 45 Hari Sukses Poligami, 102.
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menyamakan poligami dengan salat, puasa, zakat, maupun jihad.%?
Ibadah salat, puasa ataupun zakat merupakan ibadah mahdhah yang
berhubungan langsung dengan Allah dan telah diberikan ketentuan-
ketentuan mengenai ibadah tersebut. Sementara itu, poligami bukan
termasuk ibadah mahdhah, melainkan ibadah muamalah yang
hubungannya langsung dengan sesama manusia. Dalam surat An-Nisa’

ayat 3 telah dijelaskan, seperti berikut:
Sl o Ll o SOl Sl el s Tl 28 VT 2 Oy

-
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Terjemahan:

“Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-
hak) perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya), maka
kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi: dua, tiga atau
empat. Kemudian jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil,
maka (kawinilah) seorang saja, atau budak-budak yang kamu miliki.
Yang demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat
aniaya.”%

Menurut Rusyada Basri dalam buku Figh Munakahat 4
Mazhab dan Kebijakan Pemerintah yang mengutip dari Quraish
Shihab dalam tafsir Al Misbah ayat tersebut tidak membuat

peraturan mengenai poligami, disebabkan poligami telah dikenal

dan dilakukan oleh berbagai agama serta adat istiadat dalam

%2 Hafidin, “Efek Buruk Kalau Masyarakat Tidak Berpoligami,” YouTube Robbanian Family, 01
Oktober 2021, diakses 11 Januari 2025, https://youtu.be/NFsrhZ7vTHA?si=TIDC6qVpmfsvc7mn.

% Al-Qur’an, Al-Qur’an Dan Terjemahannya.




52

masyarakat sebelum ayat itu turun. Pada surat An-Nisa’ ayat 3 juga
tidak mewajibkan poligami bahkan menganjurkannya, ayat tersebut
berbicara tentang bolehnya poligami apabila dalam keadaan darurat
saja dengan syarat yang ketat.®* Pernyataan tersebut sama dengan
yang dikemukakan oleh Muhammad Abduh bahwa poligami hanya
dapat dijadikan sebagai pintu darurat.®®

Dengan demikian, poligami ialah bukan suatu perintah
maupun anjuran, tetapi sebuah jalan keluar atau solusi ketika dalam
keadaan darurat serta kesulitan. Sementara itu, menurut Coach
Hafidin poligami merupakan sebuah anjuran dan harus
dilaksanakan. Oleh karena itu, pernyataan Coach Hafidin tidak
sesuai dengan pendapat para ulama.

Rusyada Basri yang mengutip dari Wahbah Zuhaily dalam
tafsir al-Munir yang memberikan pernyataan bahwa monogami
ialah wajib apabila khawatir akan berbuat zalim ketika berpoligami.
Islam memberikan kebolehkan untuk berpoligami ketika dalam
keadaan darurat saja dengan syarat dapat berlaku adil, dapat
memberikan nafkah, dan a/ mu’asyarah bil ma’ruf.*® Poligami

bukan merupakan suatu anjuran maupun kewajiban, melainkan

% Basri, Figh Munakahat 4 Mazhab Dan Kebijakan Pemerintah, 203.

% W N Diana and S N Khoiriyah, “Tafsir Aplikatif: Poligami Dalam Perspektif Ulama Klasik Dan
Kontemporer,” Mukaddimah: Jurnal Studi Islam 9, no. 1 (2024): 96, https://ejournal.uin-
suka.ac.id/pusat/mukaddimah/article/view/3714%0Ahttps://ejournal.uin-
suka.ac.id/pusat/mukaddimah/article/download/3714/2224.

% Basri, Figh Munakahat 4 Mazhab Dan Kebijakan Pemerintah, 204.
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sebuah solusi ketika istri mengalami kemandulan dan istri tidak
dapat melaksanakan kewajibannya sebagai seorang istri.

2. Syarat Adil dalam Poligami

Peneliti juga menanyakan apakah adil termasuk dalam syarat

poligami, Coach Hafidin mengatakan:

“Bukan syarat poligami, tapi syarat sukses poligami. Bahkan, adil
adalah visi ideal, harapan kesiapan dan kemauan kuat laki-laki.

“Saya ikut tafsir Ibnu Katsir
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“Setiap laki-laki pasti dibekali kesiapan untuk bisa berbuat adil.
Kecuali, yang tidak mau belajar dan menyiapkan diri. maka, poligami
amat sangat layak bagi setiap laki-laki yang memang tidak mau belajar
dan tidak mau serius mempersiapkan diri” %

Pada tafsir Assa’di surat An-Nisa’ ayat 3 yang dijadikan
pedoman oleh coach Hafidin, memiliki penafsiran “apabila kalian takut

% Hafidin, wawancara (WhatsApp 06 Januari 2025.”
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tidak berlaku adil terhadap wanita-wanita yatim yang ada dalam
pengasuhan dan perwalian kalian, dan kalian takut tidak mampu
menunaikan hak-hak mereka yang disebabkan kalian tidak mencintai
mereka, maka carilah wanita-wanita selain mereka, lalu nikahilah,
“wanita-wanita (lain) yang kau senangi, “maksudnya, wanita-wanita
yang kalian pilih yang memiliki agama, harta, kecantikan, dan
keturunan yang baik dan lain sebagainya di antara sifat-sifat yang
mendorong untuk menikahi mereka. Pilihlah mereka menurut pendapat
kalian, dan sebaik-baik sifat yang menjadi patokan dalam memilih
adalah agama, sebagaimana nabi bersabda, “wanita dinikahi karena
empat hal; karena hartanya. kecantikannya, keturunannya, dan
agamanya, dan pilihlah yang memiliki agama, niscaya beruntunglah
kamu. %

Menurut tafsir Assa’di ayat tersebut memberikan penjelasan
bahwa pentingnya untuk memahami wanita sebelum menikahinya guna
sebagai informasi, sebelum menikahinya. Allah juga membatasi jumlah
wanita yang dinikahi, yakni 4 orang wanita dan tidak boleh melebihi
batas yang telah ditetapkan berdasarkan ijma’. Alasannya ialah
dikarenakan nafsu seorang laki-laki tidak terpenuhi dengan satu orang
istri saja, maka diperbolehkan seorang laki-laki memiliki istri lebih dari
satu sampai empat istri. Namun, hal tersebut diperbolehkan jika seorang
laki-laki merasa mampu untuk berbuat adil, tidak berbuat penindasan,
dan yakin akan memenuhi hak-hak mereka. Apabila tidak yakin dengan

hal tersebut, maka cukup menikahi perempuan satu saja.%

Kutipan tafsir yang diambil oleh Coach Hafidin pada QS An-

Nisa’ ayat 3 memiliki maksud bahwa apabila khawatir tidak akan

% Anonim, “Surat An-Nisa’ Ayat 3,” Tafsir Web, diakses 13 Januari 2025,
https://tafsirweb.com/1535-surat-an-nisa-ayat-3.html.

9 Muhammad Irfan AD Afdhalia Mahatta, “Konsep Keadilan Dalam Poligami (Telaah QS An-Nisa
Ayat 3),” Sakena: Jurnal Hukum Keluarga 1 (2024): 57.
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mampu berbuat adil pada terhadap istri-istrimu disebabkan banyaknya

istri, maka hendaknya dipilih seorang saja dan menahan dirinya.

Dalam salah satu channel YouTube, Coach Hafidin juga
memberikan penjelasan mengenai syarat keadilan yang dimaksud dalam
QS. An-Nisa’ ayat 3. Menurut Coach Hafidin, syarat adil merupakan
sebuah harapan tidak termasuk syarat. Cara menguji apakah seorang
suami dapat berlaku adil adalah dengan memiliki lebih dari satu istri.
Menurut Coach Hafidin, keadilan dalam poligami dapat diukur oleh diri
sendiri. Coach Hafidin juga berpendapat bahwa keadilan merupakan
sebuah tantangan yang dapat dipersiapkan melalui pembelajaran dan
pengembangan diri. Coach Hafidin mendefinisikan keadilan sebagai
sikap proporsional sesuai dengan kebutuhan, tanpa harus

menyamaratakan segala hal.1%

Coach Hafidin dalam channel YouTube Robbanian Family adil
dalam surat An-Nisa’ ayat 3 memberikan arti bahwa keadilan tersebut
berkaitan dengan tempat tinggal, maka, minum, pendidikan anak, dan
gilir. Menurut Coach Hafidin gilir atau menginap merupakan hal yang
utama dalam keadilan. Sikap adil yang ditujukan oleh Hafidin kepada
istri-istrinya, diantaranya setiap istri telah diberikan tempat tinggal
secara terpisah dan beliau setiap malam bergilir untuk mendatangi

istrinya sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan.

100

Demul, “Benarkah Ada Istri Yang Ikhlas Saat Suami Berpoligami.”
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Dari pernyataan tersebut dapat dipahami bahwa adil bukan
termasuk syarat poligami, melainkan cara sukses poligami. Keadilan
menurut Coach Hafidin dapat diusahakan dan dipersiapkan dengan cara
belajar serta mengupgrade diri. Dengan demikian, adil dalam
pandangan Coach Hafidin bukan menjadi syarat utama dalam poligami,
hal tersebut bertolak belakang dengan syarat keadilan dalam surat An-

Nisa’ ayat 3.

Dalam salah satu channel YouTube, ketika ditanya apa syarat

seorang laki-laki yang akan poligami, Coach Hafidin mengatakan:

“Secara teoritis terdapat dalam surat an Nisa’ ayat 34, makna gawwam
dibahas dalam tafsir Ibnu Katsir itu maknanya pemimpin, kabir (orang
yang dituakan) orang yang sangat suka mengadu apapun masalah,
makanya lihat saja apabila istri suka mengadu pada ibunya, mengadu
kepada tetangganya apalagi lewat facebook, maka anda tidak layak jadi
orang yang dituakan, dihormati, dimuliakan oleh istri. Sehingga,
sampai curhat saja kepada orang lain. Harusnya curhat sendiri kan,
habis jima’gitu kan hubungan suami istri, istri meluk jangan kemana-
mana aku mau curhat, anak begini segala macem kayak gini begini
seperti itu. Nah, suami dengan meladeni itu namanya kabir. Ketiga
adalah hakim, hakim itu artinya apa ya pemutus perkarang orang yang
dipercaya oleh istri untuk memutuskan hidupnya seperti apa sampai
seperti itu. Itu kalau teori dari qur ’an, tafsir itu benar. Terakhir muadib,
muadib itu murabbbi pendidik. Artinya apa kalau seorang suami tidak
sanggup menjadikan istrinya nyaman belajar kepada dirinya tentang
ilmu agama, ilmu sosial, ilmu komunikasi dan seterusnya, maka dia
suami yang gagal. Makanya, empat pilar ini harus ada dalam diri
seorang suami .10

Dengan demikian, dalam syarat poligami Coach Hafidin

menggunakan syarat gawwam (pemimpin), kabiir (orang yang

101

Demul, “Benarkah Ada Istri Yang Ikhlas Saat Suami Berpoligami..
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dituakan), hakim (pemutus perkara), dan muaddib (pendidik).
Pemahaman yang didapat Coach Hafidin berdasarkan tafsir Ibnu Katsir
surat An-Nisa’ ayat 34. Persyaratan tersebut jelas berbeda dengan syarat
yang diberikan oleh hukum Islam, yakni yang paling utama ialah
keadilan. Sementara itu, Coach Hafidin tidak menerapkan persyaratan
tersebut. Pada surat An Nisa’ ayat 34 juga tidak menyebutkan mengenai

syarat-syarat poligami, melaikan tentang perintah taat kepada suami.

3. Doktrin-Doktrin Poligami dalam Pemikiran Coach Hafidin

a. Persetujuan Istri dalam Poligami;?

Menurut coach Hafidin, istri bukan kepala dinas dan
meminta izin merupakan tindakan dari atasan kepada bawahannya.
Sedangkan, istri tingkatannya jelas dibawah suami. Coach Hafidin
berpedoman pada surat an-Nisa’ ayat 34 yang menyebutkan laki-laki

terlebih dahulu.

Coach Hafidin juga berpendapat bahwa meminta izin pada
istri merupakan suatu tindakan yang merendahkan martabat suami.
Sikap seorang suami apabila ingin melakukan poligami ialah dengan
pengkondisian istri, dimana suami harus mempersiapkan terlebih
dahulu dan poligami tidak dapat dilakukan secara tiba-tiba.l%®
Menurut Coach Hafidin dalam buku 45 Hari Sukses Poligami juga

menyebutkan bahwa poligami merupakan urusan suami dan istri

102 Hafidin, “Menguak Sisi Lain Mentoring Poligami Berbayar.”
108 Demul, “Benarkah Ada Istri Yang Ikhlas Saat Suami Berpoligami.”
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wajib mendukung ketaatan suami kepada Allah dalam
mengamalkan syariat poligami. Terdapat beberapa langkah saat

akan melakukan poligami atau pengkondisian istri, diantarnya:

1) Memberi pemahaman istri tentang ilmu, syarat, sejarah dan
manfaat poligami, tanpa memberitahu akan poligami;

2) Memberitahu istri mengenai niat, kesiapan dan persiapan
poligami sebelum ada calon istri;

3) Memberitahu istri bahwa sudah ada calon istri, mau, baik, dan
cocok;

4) Mengajak istri untuk membantu kemudahan proses poligami
sampai akad nikah;

5) Memberitahu waktu akad nikah dan gilir pertama istri baru

untuk janda maupun perawan.*%4

Coach Hafidin juga menyamakan permasalahan meminta
izin dengan syariat ibadah, yakni salat, zakat, puasa, sedekah, infak,
memberikan harta untuk ibunya. Hal tersebut merupakan bentuk
ibadah kepada Allah dan suami melakukan perbuatan itu tidak perlu
meminta izin kepada istri. Perbuatan tersebut sama dengan seorang
suami yang akan melakukan poligami tidak perlu meminta izin istri,

sebab poligami juga perbuatan ibadah kepada Allah.%®

104 Hafidin, 45 Hari Sukses Poligami, 100.
105 Hafidin, 45 Hari Sukses Poligami, 101.
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa meminta izin
kepada istri dalam poligami tidak diperlukan yang dipersiapkan
oleh suami ialah hanya melakukan pengkondisian istri. Menurut
mazhab Syafi’i tidak ada persyaratan mengenai persetujuan istri
ketika suami akan melakukan poligami. Namun, apabila tujuan dari
persetujuan tersebut untuk kemaslahatan bagi suami maupun istri,

maka persetujuan dari istri perlu dilakukan.%

b. Menceraikan istri yang telah menapouse;

Peneliti juga menanyakan apa alasan Coach Hafidin menceraikan
istrinya yang telah menapouse, Coach Hafidin mengatakan:
“Saya punya rencana anak 50 anak. Maka, sudah pasti ga mungkin
dilahirkan oleh 4 istri. solusinya, ganti istri yang sudah tidak dapat
melahirkan” *°7

Pada wawancara tersebut juga menanyakan dasar hukum
yang dijadikan rujukan akan menceraikan istri menapouse, Coach
Hafidin mengatakan:
“Al-Qur’an surat an-Nisa’ ayat 3, memastikan bahwa ummat Nabi
Muhammad SAW, hanya dibatasi punya 4 istri dalam satu kurun

waktu 108

196 Athiyatul Afifah, “Tinjauan Madzhab Syafi > i Terhadap UU Perkawinan Nomor 1 / 1994
Tentang Syarat Adanya Izin Istri Dalam Poligami,” Indonesian Journal of Islamic Law 4, no. 1
(2021): 37.

107 Hafidin, wawancara (WhatsApp, 09 Desember 2024).

108 Hafidin, wawancara (WhatsApp, 06 Januari 2025).
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Coach Hafidin
menceraikan istrinya yang telah menapouse disebabkan ingin
memiliki anak sebanyak 50 dan berlandaskan pada surat an-Nisa’
ayat 3, dimana membatasi untuk memiliki istri sebanyak 4 dalam
satu waktu.

Ketaatan Istri Pada Suami Dalam Pandangan Coach Hafidin

Pada salah satu channel YouTube Coach Hafidin
memberikan pernyataan bahwa peran suami sangat penting dalam
keluarga, bahkan mencapai 100 persen. Oleh karena itu, istri salihah
diciptakan oleh suami melalui cara mendidiknya. Menurut Coach
Hafidin, untuk menciptakan keluarga yang bahagia, bukan dengan
selalu menuruti perintah istri, terutama jika istri meminta hal-hal
yang tidak wajar, karena hal itu menandakan peran suami yang
lemah.'%® Coach Hafidin juga berpendapat bahwa jika suami tidak
melakukan poligami, maka kebahagiaan istri di masa depan akan
terbatas.

Pada praktik poligaminya yang diterapkan dalam rumah
tangganya, Coach Hafidin memiliki teori leadership umum, Coach
Hafidin mengatakan:

“Leadership tertinggi ialah orang melakukan apa saja anak
buahnya merasa terhormat, merasa bangga. Sehingga pada anak

buah kita bekerja siang malam, aku harus bekerja serius. Walaupun
Coach Hafidin menugaskan banyak saya siap, itu level

109

Demul, “Benarkah Ada Istri Yang Ikhlas Saat Suami Berpoligami.”
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kepemimpinan kan? Kalau dilihat dari teori umum. Nah, itu tidak
ada bedannya dengan rumah tangga”. 11

Coach Hafidin menyamakan teori kepemimpinan bisnis
dengan kepemimpinan yang ada dalam rumah tangga. Dimana
menurut peneliti teori tersebut tidak bisa disamakan dengan
kepemimpinan dalam rumah tangga, dikarenakan istri dalam hal ini
seakan-akan tingkatannya sangat berada di bawah suami dalam
segala hal dan hanya suami saja yang memiliki kuasa dalam rumah
tangganya. Pada faktanya, kebahagiaan dalam rumah tangga tidak
hanya diciptakan oleh suami saja, tetapi istri juga memiliki peran
yang sangat penting.

Menurut Coach Hafidin seorang harus taat pada suami
sebagai syarat mutlak. Hal tersebut memiliki maksud bahwa istri
tidak perlu marah pada suami apabila suami melakukan hal-hal
yang tidak disenangi istri dan tanpa sepengetahuan dari istri.
Menurutnya, ketaatan yang dilakukan oleh seorang istri pada suami
hanya semata-mata mencari pahala dari Allah.!

Pada wawancara dengan Coach Hafidin, peneliti
menanyakan tentang apakah istri berhak marah pada suami apabila
la melakukan hal tanpa sepengetahuan dan seizin istri. coach

Hafidin mengatakan:

110 Demul “Benarkah Ada Istri Yang Ikhlas Saat Suami Berpoligami..
11 Hafidin, “Menguak Sisi Lain Mentoring Poligami Berbayar.”
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“Ga ada syariat yang membolehkan istri marah” **

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan dengan Coach
Hafidin, peneliti menanyakan maksud dari doktrin tersebut dan
Coach Hafidin memberikan penjelasan mengenai taat pada suami
sebagai syarat mutlak, Coach Hafidin mengatakan:

“Suami itu raja diraja bagi istri dan istri bagi suami adalah budak
suami, tawanan suami dan pembantu suami. Ceck tafsir Assa’di
untuk QS. an-Nisa’ ayat 34. Kedudukan suami lebih tinggi
dihadapan istri, dari kedudukan seorang ibu dihadapan anak laki-

lakinya” 13
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Terjemah:

Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena
Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas
sebahagian yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah
menafkahkan sebagian dari harta mereka. Sebab itu maka wanita
yang saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi menjaga diri ketika
suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah menjaga (mereka).
Wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, maka
nasehatilah mereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka,
dan pukullah mereka. Kemudian jika mereka mentaatimu, maka

112 Hafidin, wawancara (WhatsApp, 06 Januari 2025)
113 Hafidin, wawancara (WhatsApp, 09 Desember 2024).
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janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya.
Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar.'!*

Tafsir Assa’di mengatakan bahwa seorang laki-laki
bagaikan wali dan tuan bagi istrinya, dan istrinya bagaikan tawanan
dan pembantu baginya. Oleh karena itu, tugasnya adalah
melaksanakan kewajiban terhadap apa yang telah Allah berikan
kepadanya. Tugas wanita adalah mentaati Tuhannya dan menaati
suaminya. Menurut tafsir tersebut suami boleh mendisplinkan
istrinya apabila durhaka dalam perkataan maupun kemaksiatan.
Caranya dengan menegur mereka, yaitu menjelaskan hukum Allah
tentang ketaatan dan kemaksiatan kepada suami, anjurkan mereka
untuk taat dan peringatkan agar tidak taat.

Apabila istri masih melakukan kemaksiatan, maka suami
harus menolak untuk tidur sekamar dengannya, dan tidak
berhubungan intim dengannya. Jika, hal tersebut belum berhasil,
maka ia boleh memukulnya dengan cara yang tidak menyakitkan.
Apabila istri sudah tidak melakukan kemaksiatan, maka suami
berhenti menegur istri atas apa yang telah dilakukan di masa lalu
dan berhenti mencari kesalahan. Sebab hal tersebut akan
menimbulkan perselisihan.1!®

Ibnu Katsir dalam tafsirannya, menyebutkan bahwa laki-laki
ialah pemimpin, penguasa, kepala, dan sebagi pendidik bagi wanita.
Hal tersebut disebabkan laki-laki diberikan berbagai kelebihan
diatas wanita. Qurais Shihab dalam menafsirkan ayat tersebut laki-
laki merupakan gawwam seorang pemimpin dan penanggung jawab
bagi wanita. Suami merupakan orang yang bertanggung jawab
dalam memberikan nafkah pada keluarga, suami juga diberikan

tanggung jawab untuk melindungi dan menjaga rumah tangganya.

114 |_ajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Al-Qur’an Dan Terjemahannya (Jakarta: Badan Litbang
dan Diklat Kementrian Agama RI, 2019) 113.

115 Abdur Rahman Nasir As-Sa’di, Tafseer As-Sa'di Vol 2 Juz 4-6 (Beirut: Samo Press Group,
2018) 174.

116 Muhammad Achid Nurseha And Siti Rokhmah, “Tafsir Surat An-Nisa Ayat 34 Tentang
Tanggung Jawab Pencari Nafkah Perspektif Mufassir Indonesia ( Tafsir Marah Labid Karya Syekh
Nawawi Al- Tafsir Al-Misbah Karya Quraish Shihab ),” EI-Mu jam : Jurnal Kajian Al-Qur’an Dan
Hadi 3, No. 1 (2023): 81.
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Dalam buku 45 Hari Sukses Poligami, Coach Hafidin
memberikan sebuah rumus tentang hidup rumah tangga, yakni
suami adalah pemimpin, tetua, penentu perkara, dan pendidik
istrinya. Istri dalam rumus tersebut tidak punya hak mengatur dan
mengendalikan suaminya. Menurut coach Hafidin terdapat beberapa

fitrah seorang suami dan istri, diantaranya

1) Fitrah suami ialah menguasai dan fitrah istri dikuasai;

2) Fitrah suami mengendalikan dan fitrah istri dikendalikan;

3) Fitrah suami mengarahkan dan fitrah istri diarahkan;

4) Fitrah suami memimpin dan fitrah istri jadi makmum yang

gonit.t’

Dengan demikian, berdasarkan data yang telah diperoleh,
maka pernyataan Coach Hafidin yang ada dalam wawancara dan
buku tersebut terdapat kaitannya dengan doktrin taat pada suami
sebagai syarat mutlak. Pernyataan tersebut memberikan gambaran
bahwa seorang istri harus taat pada suaminya dan suami memiliki
peran yang sangat besar dalam keluarga. Pada dasarnya, baik suami
maupun istri sama-sama memiliki peran yang sangat besar dalam

menciptakan keluarga bahagia.

Dalam kehidupan rumah tangga perlu diterapkannya prinsip

mubadalah atau kesalingan. Mubadalah memiliki maksud

117 Hafidin, 45 Hari Sukses Poligami, 45.
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kesalingan antara laki-laki dan perempuan dalam melaksanakan
peran suami istri pada ranah domestik maupun publik. Prinsip
tersebut bertujuan untuk menciptakan keadilan dan kemaslahatan
bagi keduanya. Hal tersebut juga dilakukan untuk menghindari
adanya perilaku ketidakadilan bagi mereka serta untuk menjaga
relasi dalam rumah tangga dengan adanya saling kerjasama dan
saling membantu satu sama lain.*
4. Implikasi Hukum Islam Terhadap Praktik Poligami Coach Hafidin
Magasid Syariah ialah terdiri dari dua kata, yaitu magashid dan
al-syari’ah yang memiliki arti apa yang dimaksud Allah dalam
menetapkan hukum, apa yang dituju Allah dalam menetapkan hukum,
atau apa yang ingin dicapai oleh Allah dalam menetapkan suatu hukum.
Tujuan dari Magasid Syariah ialah untuk memberikan kemaslahatan
bagi kehidupan.*®
Magasid ialah untuk menjamin terwujudnya maslahat bagi
manusia, untuk mencapai kemaslahatan tersebut Allah telah
memberikan kewajiban-kewajiban (taklif) kepada manusia yang berupa
hukum-hukum Allah. Asy-Syathibi dalam kitabnya al-Muwafaqat telah
membagi magasid menjadi dua bagian, yaitu gashdu al-syari’ (tujuan

Tuhan) dan gashdu al-mukallaf (tujuan mukallaf).*?® Qashdu al-syari’

118 Agus Hermanto, Habib Ismail, and Iwanuddin, “Menjaga Nilai-Nilai Kesalingan Dalam,” Al-
Mawarid : JSYH 4 (2022): 46.

118 Amir Syarifudin, Ushul Figh (Jakarta: Kencana Prenadamediagroup, 2008) 232.

120 Abu Ishak ASy-Syathibi, Al-Muwafagaat Fi Ushul Al-Syari’ah Jilid Ke-2 (Beirut, Lebanon:
Daar al- Kutub Al-llmiyah, 2009), 219.
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dalam hal ini dibagi menjadi 4 bagian, salah satunya ialah gashdu al-
syari’ fi wadh’i al-syari’ah (tujuan meletakkan syariat untuk
kemaslahatan manusia). Pada maqasid tersebut dibagi menjadi tiba
bagian lagi, yaitu dharuriyyah, hajiyyah, dan takhsiniyyah.'?* Pada
tingkat dharuriyyah Imam Asy-Syathibi membagi menjadi lima bagian
yaitu, hifdz din (menjaga agama), hifdz nafs (menjaga keturunan), hifdz
mal (menjaga harta), dan hifdz agl (menjaga akal).

Pada praktik poligami Coach Hafidin terdapat adanya implikasi
terhadap hukum Islam, yaitu tidak terpenuhinya magasid syariah hifdz
nafs (menjaga jiwa), hifdz nasl (menjaga keturunan), dan hifdz mal
(menjaga harta). Pada praktik poligami Coach Hafidin tidak perlu izin
istri apabila ingin poligami dan menceraikan istri telah menapouse. Pada
Pasal 7 ayat 1 Kompilasi Hukum Islam, bahwa “Perkawinan hanya
dapat dibuktikan dengan Akta Nikah yang dibuat oleh Pegawai
Pencatatat Nikah”.1?2 Akibat hukum tersebut sudah dijelaskan pada
Pasal 56 ayat 3 Kompilasi Hukum Islam telah disebutkan bahwa
“Perkawinan yang dilakukan dengan istri kedua, ketiga, atau keempat
tanpa izin istri dari pengadilan agama, tidak mempunyai kekuatan

hukum tetap”.}?

121 Dewi, Panorama Magashid Syariah, 54.

122 pasal 7 Ayat 1 Instruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1991 Tentang Kompilasi
Hukum Islam.

123 pasal 56 Ayat 3 Instruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1991 Tentang Kompilasi
Hukum Islam.
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Hal tersebut akan berakibat hukum pada tidak adanya jaminan
hukum kepada para pihak yang terlibat dalam praktik poligami tersebut.
Tidak adanya izin dari istri, maka akan mengakibatkan perkawinan yang
dilakukan tidak dapat dicatatkan dan tidak memiliki akta nikah. Pada
Pasal 100 Kompilasi Hukum Islam, menyebutkan bahwa “Anak yang
lahir di luar perkawinan hanya mempunyai nasab dengan ibunya dan
keluarga ibunya” 124

Pasal 186 Kompilasi Hukum Islam juga telah disebutkan bahwa
“Anak yang lahir di luar perkawinan hanya mempunyai hubungan saling
mewaris dengan ibunya dan keluarga dari pihak ibunya.'? Tidak adanya
jaminan hukum atau perkawinan yang dilakukan tidak memiliki
kekuatan hukum tetap, akan berdampak pada anak yang dilahirkannya
tidak akan memiliki nasab pada ayahnya, anak tidak diperbolehkan
mencantumkan nama ayah kandung diakta kelahiran anak, dan anak
tidak akan mendapatkan hak waris dari pihak ayahnya.'?

Dengan demikian, pada praktik poligami coach Hafidin tidak
sejalan dengan adanya prinsip magasid syariah hifdz nasl (menjaga
keturunan). Hal tersebut dikarenakan tidak adanya perlindungan hukum

bagi anak, sehingga akan menyebabkan kemudaratan bukan

kemaslahatan bagi anak.

124 pasal 100 Instruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1991 Tentang Kompilasi
Hukum Islam.

125 pasal 186 Instruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1991 Tentang Kompilasi
Hukum Islam.

126 Wafa, Hukum Perkawinan Di Indonesia, 196.



68

Istri yang dipoligami akan kehilangan hak-haknya sebagai istri,
diantaranya ialah istri tidak berhak menuntut nafkah yang dibayarkan
suami apabila terjadi perceraian dan tidak adanya hak waris, maka tidak
sejalan dengan magasid syariah hifdz mal (menjaga harta). Dengan
demikian, praktik poligami tersebut menimbulkan kemudaratan dan
akan menggangu psikologis istri, maka hal tersebut juga tidak sejalan
dengan hifdz nafs (menjaga jiwa). Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa praktik poligami Coach Hafidin tidak sejalan dengan magqasid
syariah Asy-Syathibi yang memiliki maksud tidak memberikan
kemaslahatan bagi kehidupan manusia, diantaranya hifdz nasl, hifdz

mal, dan hifdz nafs.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Praktik poligami yang dilakukan Coach Hafidin memiliki beberapa
doktrin tentang poligami, yaitu tidak perlunya izin istri apabila ingin
poligami, menceraikan istrinya yang telah menapouse, dan taat pada
suami sebagai syarat mutlak.

2. Praktik poligami yang dilakukan oleh Coach Hafidin tidak sesuai
dengan ketentuan hukum positif di Indonesia, sebagaimana diatur dalam
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, Kompilasi
Hukum Islam (KHI), dan Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975.
Ketidaksesuaian ini terutama terkait dengan tidak dipenuhinya syarat
perizinan dari istri dan pengadilan, serta tidak dicatatkannya pernikahan
secara resmi, yang menyebabkan pernikahan tersebut tidak memiliki
kekuatan hukum tetap. Akibat hukumnya, istri yang dipoligami secara
sirri tidak memperoleh perlindungan hukum, termasuk hak atas nafkah,
hak waris, serta hak hukum lainnya yang seharusnya dijamin dalam
perkawinan yang sah. Selain itu, anak yang lahir dari pernikahan
tersebut juga berisiko tidak memiliki status hukum yang jelas dalam
administrasi kependudukan.

3. Berdasarkan analisis dalam perspektif hukum Islam yang menggunakan

Magasid Syariah Asy-Syathibi, praktik poligami yang dilakukan oleh
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Coach Hafidin tidak sejalan dengan prinsip hifdz nafs (menjaga jiwa),
hifdz nasl (menjaga keturunan), dan hifdz mal (menjaga harta).
Perkawinan tanpa izin istri dan tidak dicatatkan menyebabkan
ketidakjelasan status hukum, merugikan istri dan anak secara hukum,
ekonomi, serta psikologis, dan berpotensi menimbulkan kemudaratan.
Oleh karena itu, praktik poligami tersebut tidak hanya bertentangan
dengan hukum positif, tetapi juga tidak mencerminkan tujuan syariat

Islam dalam mewujudkan kemaslahatan bagi umat manusia.

B. Saran

1. Praktik poligami seharusnya dilakukan sesuai dengan hukum Islam dan
hukum positif, dengan tetap mengedepankan prinsip keadilan,
kemaslahatan, dan perlindungan bagi semua pihak yang terlibat.

2. Perkawinan poligami harus dilakukan dengan Undang-Undang Nomor
1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan. Perkawinan yang dilakukan harus
dicatatkan, hal tersebut untuk menjamin kepastian hukum para pihak.
Praktik poligami harus dilakukan secara sah sesuai dengan peraturan
formal dan tidak melalui pernikahan di bawah tangan.

3. Masyarakat, terutama para pelaku poligami, perlu diberikan edukasi
mengenai hukum perkawinan di Indonesia dan prinsip Maqgasid Syariah,
agar keputusan poligami benar-benar didasarkan pada kemaslahatan,

tidak hanya untuk kepentingan individu.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

1.1 Lampiran Surat Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS SYARIAH
JI. Gajayana 50 Malang 65144 Telepon (0341) 559399 Faksimile (0341)559399
Website: http://syariah.uin-malang.ac.id E-mail: syaiah@uin-malang.ac.id

Nomor : 3574 /F.Sy.1/TL.01/12/2024 Malang, 12 Desember 2024
Hal : Permohonan Izin Penelitian
Kepada Yth.

Pemilik Coach Hafidin
JI. Jalumprit buah, Jangkung, Kecamatan. Waringinkurung, Kabupaten Serang, Banten

Assal laikum wa Rah llah wa Barakatuh

Dalam rangka menyelesaikan tugas akhir/skripsi mahasiswa kami:

Nama * Intan Nur'aini
NIM S 210201110062
Program Studi : Hukum Keluarga Islam

mohon diperk enankan untuk mengadakan penelitian dengan judul :
Ketimpangan Gender Terhadap Konsep Taat Pada Suami Sebagai Syarat Mutlak
Dalam Mentoring Poligami Coach Hafidin , pada instansi yang Bapak/Ibu Pimpin.

Demikian, atas perhatian dan perkenan Bapak/Ibu disampaikan terima kasih.

W ) laikum wa Rah llah wa Barakatuh

Scan Untuk Verifikasi

Tembusan :

1.Dekan
2.Ketua Prodi Hukum Keluarga Islam
3.Kabag. Tata Usaha

=2 & P Qi
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1.2 Lampiran Jawaban Surat Persetujuan Penelitian

s 13:51 O R = 62% @)

PK Hafidin
é I CoachHafidin

warahmatullahi wabarakatuh
ustadz. Mohon maaf sebelumnya
apabila mengganggu waktunya

,ﬁ, ,saya Intan Nur'aini dari UIN

Malang yang kemarin sempat
meminta wawancara dengan
ustadz terkait skripsi saya. Saya
mohon izin ustadz untuk
mempublikasikan hasil
wawancara saya sebagai bahan
data untuk penelitian skripsi saya
yang akan digunakan untuk
tujuan penelitian, publikasi ilmiah,
artikel, maupun jurnal. Dalam

publikasi tersebut, saya akan

mencantumkan informasi yang
sesuai dengan hasil wawancara
yang telah saya lakukan dengan

ustadz Jb, . Mohon untuk diizinkan

ustadz, ini ada surat dari kampus
untuk penelitian saya A . Terima

12.49 &
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1.3 Lampiran Wawancara Melalui WhatsApp

xidw Z 100% @

< f PK Hafidin RE

CoachHafidin

Baik ustadz J\, . Saya juga tertarik
dengan salah satu doktrin yang
ustadz berikan tentang taat pada
suami sebagai syarat mutlak.
Apakah boleh ustadz menjelaskan
tentang maksud dari doktrin

tersebut? ,l

Suami Itu Raja diraja bagi Istri dan
Istri bagi Suami adalah Budak suami,
Tawanan Suami dan Pembantu
Suami. Ceck Tafsir Assa'di untuk Qs.
4 ayat 34. Kedudukan Suami lebih
tinggi di hadapan Istri, dari
kedudukan Seorang Ibu di hadapan
Anak-lakinya.
v
Baik ustadz, kemudian ustadz untuk
seorang istri yang telah menapouse,
apakah ustadz mempunyai alasan
tertentu kenapa diceraikan? A

Saya punya Rencana punya anak 50
anak. Maka, sudah pasti, ga mungkin
dilahirkan oleh 4 Istri. Solusinya,
ganti istri yang sudah tidak
melahirkan.

2049 O -

PK Hafidin
CoachHafidin

<@

Huo06:38 &% = 100% @

< f PK Hafidin RZ

CoachHafidin

Baik ustadz izin bertanya terkait
dengan QS. An nisa' ayat 3 bahwa
seorang suami haru memiliki sikap
yang adil apabila ingi berpoligami,
bagaimana ustadz menafsirkan ayat
tersebut? *

3

Saya ikut Tafsir Ibnu Katsir :

LlE 3azfizd GU3 G BIE a8 YA eladl]
g ¥ A8 gyl3adl ylasdl e sf B3l

Juga ikut Tafsir Assa'

Baslglly aisgd gdasi ¥ 43 =)l Y cU3g

oyl gl u> Boslg amy Baslg @)

13a goo a3 Lo M o ISU dce gi¥1
ool awas e oyl 131 S o 2Ly Wil
L Bl 518 . 5808w aLAIL B399 (llills
el e of Basls Lle sazils 13a oo
ouadl ells 8 cwdll dide Cao ¥ wls | s
eSla lo of 8Basla . le Lozl s of £ U3

= 45% @D

&

Saya punya Rencana punya anak 50
anak. Maka, sudah pasti, ga mungkin
dilahirkan oleh 4 Istri. Solusinya,
ganti istri yang sudah tidak

melahirkan.

Kemudian untuk landasan hal
= tersebutizin bertanya lagi ustadz

A .apakah ustadz mempunyai dasar
baik dari Al-Qur'an maupun hadis?

A

Al-Qur'an Surat An-Nisa ayat 3,
memastikan bahwa untuk Ummat
Nabi Muhammad SAW, hanya
dibatasi punya 4 Istri dalam satu

kurun waktu.

P-=2

Baik ustadz, izin bertanya tentang
peserta yang mengikuti program
Private Mentoring Poligami (PMP)
dan telah berhasil kira-kira ada

berapa peserta ustadz? Ji,

Semua peserta saat ini, baru 90
Mentee. Alhamdulillah, semua
sukses di level tertentu.
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< /\ PK Hafidin RZ

CoachHafidin

Baik ustadz, izin bertanya lagi
menurut ustadz apabila terdapat
permasalahan dalam keluarga,
apakah seorang istri berhak untuk
memberikan pendapatnya guna
mencari jalan keluar atau hanya

seorang suami saja yang berhak? Ji,

B idw 7 100% @S

Suami Istri boleh diskusi, tapi
¢ keputusan akhir ada di suami.

Baik ustadz, kemudian apabila istri
tidak setuju dengan keputusan
suami, bagaimana sikap yang harus
diambil oleh istri? Ji, ;
%
Wajib Shabar dan Tsabat dengan
Keputusan suami.
—

Selanjutnya, apakah istri harus taat

pada suami dalam berbagai keadaan

atau hanya dalam situasi tertentu

istri harus taat pada suami? ,1

- —
Segala Keadaan, kecuali maksiat.

2049 O -

é'f PK Hafidin RZ

CoachHafidin

Mohon maaf ustadz apa bisa
dijelaskan nggih? A

Setiap Laki-laki Pasti dibekali
Kesiapan Untuk bisa berbuat adil.
Kecuali, yang tidak mau belajar dan
menyiapkan diri. Maka, poligami
amat sangat layak bagi setiap

4 laki-laki, kecuali laki-laki yang
memang tidak mau belajar dan tidak
mau serius mempersiapkan diri.

Baik ustadz, Menurut ustadz apakah
adil termasuk dalam syarat

poligami? Ji,
v

Bukan syarat Poligami, tapi Syarat
Sukses Poligami. Bahkan, Adil adalah
Visi Ideal, Harapan, Kesiapan dan
kemauan kuat laki-laki.
Pty

Baik ustadz, izin bertanya menurut

ustadz apa saja hak dan kewajiban

seorang istri dalam rumah tangga?

i

79
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1.4 Lampiran Program Privat Mentoring Poligami di Media Sosial

< Instagrnam

:_."b coach.hafidin

ILMU SUKSES POLIGAM!I
(12 % Figih Poligami & 2/2

. .
%
THE RELEVRNT HUSBAND 88 % Cara Cerdas Sukses Poligami )

RUMUS 2.

< A

KH. Hafidin, S.Ag

Mentor Poligami Expert

4 Istri, 25 Anak &

22 Tahun Sukses Poligami
Penulis Buku Poligami

INFORMASI | 0812-8927-8201

O Qv . [N

4 suka

coach.hafidin Saatnya Anda Merasakannya juga,
0812-8927-8201

30 Desember 2022

JURUS JITU
SUKSES POLIGAMI
Investasi | IDR 1,2JT

<& Postingan Ikuti

= l’ coach.hafidin :

/= aRgarion

PRIVATE
MEN

caTATAN
Menanggung Seluruh Fasiiitas,
Trasportasl, Akomodasi dan Komsumsl

0812-8927-8201

| www.coachhatfidin.

omitmen, Integritas dan Tuntas ;
7 suka

coach.hafidin Suatu Hari, saat Usia 40 - 50 Tahun,
laki-laki sangat ingin ada Istri lebih dari sa..
selengkapnya

23 Juli 2024

<  Instagnam

"b coach.hafidin

PRIVATE MENTORING
se= THE RELEVANT HUSBAND

For Poligamy Family
Led By : COACH HAFIDIN

Pemilik 4 Istri, 25 Anak, 22 Tahun Sukses Poligami,
Penulis Buku Rumah Tangga & Poligami.

0812-8927-8201

4 a

Pilihan Program :
PLATINUM MENTORING

5 Kali Pembekalan Mate
Fee Mentor : IDR 125,

REGULER MENTORING
1 Kali Pembekalan Materi
Fee Mentor : IDR 25 JT

BENEFIT
1. New Spirit For a Better Life,
2. Happy Big Family Designer

3. Family Problem Solving Skills
4. On Track Poligamy Succes,

FASILITAS PEMBEKALAN
DI KANTOR KAMI :

1. Ruang Ber-AC

2. PDF Materi

3. Mentoring Seumur Hidup

5. Magnet For Sal 's Wife 4. Jaminan Sukses
4 suka

coach.hafidin Komprehensif, 0812-8927-8201

Hanya teruntuk ANDA yang Lebih Serius Belajar limu
dan Pengalaman SUKSES POLIGAMI, Secara
KOMPREHENSIF, DETAIL Dan MENDALAM.

25 Novembe!

menjadi SUAMI SUKSES
POLIGAMI.

Menjadilah..

Mudah DICINTAI
DIPERCAYA, DIHORMATI
& DIKAGU leh Istri.
NELTET] Nlp
PERSULIT ISTRI,
Menjadi ISTRI PATUH
pada Suami. MENTOR POLIGAMI
0812-8927-8201

Menjadi artinya beker/ja Keras atau'berupaya
sungguh-sungguh dengan pengorbanan
harta, waktu dan kesempatan untuk Sukses
yang Ingin diraih.
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1.5 Lampiran Jadwal Privat Mentoring Poligami

Bismillah Bismillah
AGENDA SAFAR COACH HAFIDIN AGENDA SAFAR COACH HAFIDIN
JANUARI 2025 JANUARI 2025

Selasa, 14 JANUARI 2025
Sabtu, 25 JANUARI 2025 SOLO JATENG
JAKARTA Pembekalan PMP | 'I;rg;;s l;/l_lt_a‘r\ljci\riMng Tfj:ap_rxl;ki l:-IT AR
Private Mentoring Poligami 01 & KUALITAS IKHTI
Tema Utama : SPIRITUAL BLACK tbolioiala
BELT; Membangun Jiwa Militan,
Nyali Berani, Mental Tangguh dan Senin - Selasa, 20 - 21 Januari 2025.

PRINGSEWU LAMPUNG
Kajian Suami Qowwam dan Penguatan
Suami Sukses Poligami : MENANAM

Karakter Istiqgomah

Selasa, 28 Januari 2025 MINDSET QOWWAMAH UNTUK

CILEUNGSI BOGOR RELEVAN MEMBANGUN KELUARGA

Pembekalan PMP ke 2 MENANAM HARMONIS

PONDASI QQWWAM, MEMAPAR 25 JANUARI 2025

CARA BENAR RUMAH TANGGA DAN JAKARTA Pembekalan PMP | Private

MENGUATKAN PROSES MENJADI Mentoring Poligami 01 Tema Utama :
SPIRITUAL BLACK BELT; Membangun

SUAMI MEMPESONA Jiwa Militan, Nyali Berani, Mental
Tangguh dan Karakter Istiqgomah

Barokallah fiilkum a 1628 W

Barokallah filkkum

1.6 Lampiran Testimoni Peserta Privat Mentoring Poligami

<« Instagrnam < Instagram

b coach.hafidin azs
b coach.hafidin

Belasan Tahun .
Menikah Belum = @
Kuat dan

Merasakan Indahnya Anda

Pernikahan. 2
= Foto

Alhamdulillah, kin Luar biasa program nya coach..!

mendesak, maka InsyaAllah Allah

z Menggerakkan Semseta untuk

Private MAXIMUM mendukung anda nambah Istri

Mentoring, Led By

Coach Hafidin | . .

0812-8927-8201, Cari 1001 alasan, Keinginan Nambabh Istri,
i

BERUBAH me) di Kebutuhan Mendesak. _— N "
wah sadar yang bekerja Harga kaki lima, rasa bintang lima..

Mengambil Program

Tawaran program ini saya ambil tanpa
berpikir dua kali,

Coba dechit

Keadaan Rumah Supaya Fikiras

a
Tangga, bahan mendekatkan, merapatkan dan
Kakiaroa lntieve kebutuhan itu,

g ya, kepada Allah. Sehingga, seluruh syarat Trmksh coach..! 1612
mengalami pertolongan Allah lebih cepat terpenuhi st
Perubahan Sangat Malnkan.. i .

Alhamdulillah, Barokallah fiikum ., o,

® Ketik pesan > @ Q

Signifikan.

Menemukan
Kenyamanan dan
Kebahagiaan yang

Selama ini dicari. o Q V i m
Barokallah fiikkum
- hati 4 suka
saya. Saya butuh istri lagi Kyai, agar ruang .
kosong itu tes < coach.hafidin Saatnya Anda Merasakannya juga,
0812-8927-8201
o Q a m 30 Desember 2022

12 suka

coach.hafidin Jika ada 30 % mentee CoachHafidin |
0812-8927- 8201, seperti ini, maka Coach Hafidin
yakin, ada Jutaan orang yang mengalami hal yang
sama.

Coach Hafidin hanya bisa berharap, semoga Allah
menggerakkan mereka untuk menemukan progam ini
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1.7 Lampiran Channel YouTube Robbanian Family

EFEK BURUK KALAU MASYARAKAT

TIDAK BERPOLIGAMI

1,2 rb x ditonton 3 thn lalu ...selengkapnya

@ Robbanian Family 1.4rb

> 35 | GR ~> Bagikan Remix 1 Downy

Komentar 27

z Tambahkan komentar

1.8 Lampiran Channel YouTube Narasi Newsroom

narasi

Batas'maksimalnya itu sampai empat,
kalau dalam syariat

Makan Hemat
Bersponsor - gojek.link/gof

Menguak Sisi Lain Mentoring Poligami
Berbayar | Buka Mata

2,6 jt x ditonton 3 thn lalu #BukaMata ...selengkapnya

° Narasi Newsroom 1,51 jt

5 117rb | GF ~> Bagikan

Komentar 38 rb

E Tambahkan komentar..
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1.9 Lampiran Channel YouTube Dr. Demul

B*CARAPROfesi

BENARKAH ADA ISTRI YANG IKHLAS
SAAT SUAMI BERPOLIGAMI

...selengkapnya

& Terima

4,6 rb x ditonton 3 mgg lalu Bicara Prof

Dr. Demul 72rb

b 52 | &GP

~> Bagikan $2 Remix

Komentar 14

M) Mudah di ucapkan tak mudah di praktekan

1.10 Lampiran Karya Coach Hafidin

v # Ebook Poligami lslami Dan Bah: X~ 4

€« C 2% coachhafidin.com/ebook/#produk
88 D Youlube B¥ Maps @ Beita @ Download WORD @ Adobe Acrobat

Konsultasi!

. Ao e
AFQ!‘S’,‘!;“;;'_;W: Beranda Program Testimoni Harga Blog
(4

Buku Saku 19 Bekal Suamiku, Aku Serba4
Nasehat Suami Bahagia Menjadi
Pernikahan Mengubah Suami
g ol g AmarahIstri Rp149rb Qowwam
Tangga Men]adl
Senyuman i Rp149 b

Rn7Rrp

Yuk, Konsultasit

*Harga Belum Termasuk

Rp149rb

Beli

*Harga Belum Termasuk

N

Ongkir
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1.11 Lampiran Instrumen Wawancara

1.

2.

Apa alasan ustadz untuk mengadakan kelas Privat Mentoring Poligami?
Apa maksud dari doktrin taat pada suami sebagai syarat mutlak?

Apa alasan ustadz menceraikan istri yang telah menapouse?

Apakah ustadz mempunyai dasar hukum baik dari Al-qur’an maupun hadis
sebagai alasan menceraikan istri yang menapouse?

Untuk saat ini, berapa jumlah peserta yang mengikuti Privat Mentoring
Poligami?

Pada surat an-nisa’ ayat 3 telah dijelaskan bahwa apabila seorang suami
ingin poligami, harus memiliki sikap adil. Bagaimana ustadz menafsirkan
ayat tersebut?

Apakah adil termasuk dalam syarat poligami?



DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama Lengkap:
Jenis Kelamin :
Program Studi :
NIM
TTL

Alamat

No. HP

Email

Riwayat Pendidikan

Intan Nur’aini

Perempuan

Hukum Keluarga Islam
210201110062
Tulungagung, 19 September
2002

Ds. Notorejo, Kecamatan.
Gondang, Kabupaten
Tulungagung
085707623768
aini05208@gmail.com
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NO Nama Instansi Tahun

1. | RA Bustanul Ulum Notorejo 2007-2009

2. | Ml Bustanul Ulum Notorejo 2009-2015

3. | MTs. Assyafi’iyah Gondang 2015-2018

4. | MAN 1 Tulungagung 2018-2021

5. | UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 2021-2025

Pendidikan Non Formal
No. Nama Instansi Tahun
1. | Madrasah Diniyah Bustanul Ulum 2010-2017
Notorejo Il
2. | Ma’had Al-Aly UIN Malang 2021-2022
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